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ABSTRAK 
 
Siska Aulia Rahmah, 2019. Strategi Kepala Madrasah Dalam Mempertahankan 
Pencapaian Nilai Akreditasi Madrasah Di MI Modern Bani Adam Boyolali Tahun 
Ajaran 2018/2019. Skripsi: Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Ilmu 
Tarbiyah IAIN Surakarta. 
 
Pembimbing : Dra. Hj. Noor Alwiyah, M.pd., 
Kata Kunci : Strategi Kepala Madrasah,  Nilai Akreditasi 
 
Pendidikan merupakan kebutuhan pokok setiap manusia, dan memiliki 
peranan yang besar dalam menyuskseskan pembangunan bangsa. Kepala 
madrasah memiliki peran penting dalam meningkatkan kualitas pendidikan. 
Melalui strategi yang dilakukan, maka kepala Madrasah Ibtidaiyah Modern Bani 
Adam Boyolali dapat meningkatkan kualitas pendidikan salah satunya dalam 
mempertahankan nilai akreditasi. Madrasah yang belum lama berdiri pada tahun 
2008 dan di tahun 2017 sudah mendapatkan nilai akreditasi A. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui strategi kepala madrasah dalam memeprtahankan 
nilai akreditasi di MI Modern Bani Adam Boyolali. 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif dan dilaksanakan 
di MI Modern Bani Adam Boyolali ,sejak bulan januari hingga bulan Agustus 
2019. Subyek dalam penelitian adalah Kepala MI Modern Bani Adam Boyolali. 
Sedangkan informanya adalah, waka kurikurum, waka kesiswaan, guru, Ka 
perpus, siswa MI Modern Bani Adam Boyolali. Teknik pengumpulan data 
dilakukan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Teknik keabsahan 
data dengan triangulasi metode dan sumber,  sedangkan teknik analisis data 
dengan mengunakan model analisis interaktif mencangkup : reduksi data, model 
data, penarikan atau verifikasi kesimpulan 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi kepala madrasah dalam 
mempertahankan nilai akreditasi madrasah di MI Modern Bani Adam Boyolali 
yaitu:(1) standar isi melakukan arahan guru dalam mengembangkan, perangkat 
pembelajaran, melalui supervisi dengan melakukan kunjungan kelas dan 
menganalisa RPP yang digunakan guru, (2) standar proses keseluruhan siswa 
kelas 1-6 sudah mengunakan k13 dan membentuk kegiatan mengujungi tempat 
bersejarah, musium agar tertanam karakter skill of life bagi siswa, (3) standar 
pendidik dan tenaga pendidik perekrutan guru diutamakan lulusan SI PGMI 
universitas islam dan melakukan kegiatan workshop, seminar, diklat sesuai 
dengan kompetensi guru, (4) standar sapras peningkatan sarana prasarana seperti 
pembuatan ruang kelas baru, penambahan LCD, penambahan kamar 
mandi,komputer, alat peraga perpustkaan fasilitas mobil catering. (5) standar 
pengelolaan promosi dengan cara sosialisasi ke TK sekecamatan dan untuk siswa 
yang berprestasi diberikan penghargaan dari pihak madrasah, (6) standar 
pembiayaan membuat program infaq kelas siswa dan guru setiap hari,(7) standar 
penilaian mengikutsertakan siswa kelas 6 tryout ke madarsah/sekolah lain 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan kebutuhan pokok setiap manusia, dan memiliki 
peranan yang besar dalam menyuskseskan pembangunan bangsa. Oleh karena itu, 
pemerintah beserta unsur-unsur yang berkompeten di dalamnya harus benar-benar 
memperbaiki perkembangan serta kemajuan pendidikan. Dirumuskan dalam 
Undang-Undang Sisdiknas nomor 20 tahun 2003 pasal 1 ayat 3 “sistem 
pendidikan nasional adalah keseluruhan komponen pendidikan yang saling terkait 
secara terpadu untuk mencapai tujuan pendidikan nasional”.Melalui proses yang 
dihadirkan, perilaku peserta didik akan diarahkan pada perilaku yang baik ataupun 
perilaku yang diinginkan oleh orang tua, masyarakat, maupun pihak yang 
bertanggung jawab terhadap pendidikan peserta didik tersebut. 
Pendidikan merupakan suatu proses yang menghantarkan manusia dalam 
kemampuan untuk memperoleh kemampuan pengetahuan, keterampilan, 
mengubah sikap serta mengarah diri sendiri, baik di bidang pengetahuan, serta 
dalam memaknai proses kedewasaan itu sendiri dan kemampuan menilai. Seperti 
yang dikemukakan oleh Danim (2012:1) kualitas proses pendidikan dapat dilihat 
pada dua aspek, yaitu kualitas komponen dan kualitas pengelolaanya. Pendidikan 
memiliki peran yang sangat strategis, karena pendidikan menentukan kualitas 
Sumber Daya Manusia (SDM) yang mampu membangun bangsa dan negara yang 
lebih baik. Pada alquran banyak terkandung muatan dan isyarat tentang  
pendidikan. Dalam Quran Surat al-Taubah ayat 9:122 berbunyi : 
1 
2 
 
 
 
 ْلا َناَك اَمَو ْن ُِيلَو ِني ِّدلا فِ اوُه َّقَف َتَِيل ٌةَِفئَاط ْمُه ْ نِم ٍةَقْرِف ِّلُك ْنِم َرَف َن لاْوَل َف ًةَّفاَك اوُرِفْن َِيل َنوُنِمْؤُم ْمُهَمْو َق اوُرِذِ
( َنوُرَذَِْيَ ْمُهَّلَعَل ْمِهَْيلِإ اوُعَجَر اَذِإ٢١١) 
Artinya : “Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan 
perang). Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka beberapa 
orang untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang agama dan untuk 
memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah kembali kepadanya, 
supaya mereka itu dapat menjaga dirinya”. 
 
Dalam ayat diatas dijelaskan bahwasanya betapa pentingnya pengetahuan 
bagi kesangupan hidup manusia. Dengan pengetahuan, manusia akan mengetahui 
apa yang baik dan yang buruk, yang benar yang salah, yang membawa manfaat 
dan membawa madarat. Pendidikan yang dimaksut dalam al-Quran ini yang 
dimaksut adalah menuntut ilmu sesuai perkembangan pendidikan. 
Pendidikan senantiasa mengalami perubahan, hal tersebut bertujuan untuk 
meningkatkan mutu pendidikan. Berbagai upaya untuk meningkatkan mutu 
pendidikan ini akan terus dilaksanakan secara bertahap dan berkelanjutan, mulai 
dari peningkatan mutu pendidikan prasekolah, dasar, menengah, dan perguruan 
tinggi. Menurut Daryanto (2011:2017) bahwa mutu pendidikan tercapai apabila 
masukan, proses, keluaran, guru, sarana dan prasarana serta biaya apaila seluruh 
komponen tersebut memenuhi syarat tertentu.  
Menurut Zamroni (2007:2) peningkatan mutu madrasah adalah suatu proses 
yang sistematis yang terus menerus dengan cara meningkatkan kualitas proses 
belajar mengajar dan faktor-faktor yang yang berkaitan dengan itu, dengan tujuan 
agar target agar target/tujuan madrasah dapat dicapai dengan efektif dan efisien. 
Salah satu upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan/mutu madrasah adalah 
melalui akreditasi, hal ini berfungsi untuk mengukur keberhasilan pencapaian dari 
tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. 
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Akreditasi merupakan suatu kegiatan penilaian yang dilakukan oleh 
pemerintah atau lembaga yang berwenang untuk menentukan mutu dan kinerja 
suatu program pendidikan berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan, serta 
mengacu kepada Standar Nasional Pendidikan (SNP). Adapun pengertian 
akreditasi dalam Undang-Undang (UU) RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional Pasal 60 ayat (1) dan (2) yaitu kegiatan yang dilakukan 
untuk menentukan kelayaan program dan satuan pendidikan pada jalur pendidikan 
formal dan non formal pada setiap jenjang dan jenis pendidikan berdasarkan 
kriteria yang bersifat terbuka. Dalam tingkat sekolah/madrasah terdapat delapan 
standar yang harus dipenuhi yakni standar isi, standar proses, standar kompetensi 
lulusan, standar sarana prasarana, standar pendidikan dan tenanga pendidikan, 
standar pengelolaan, standar pembiayaan, dan standar penilaian.  
Madrasah yang berakreditasi A tentunya telah memenuhi standar mutu yang 
dapat diukur dengan pendidik yang berkompeten dibidangnya, hubungan antar 
warga sekolah yang terjalin harmonis, kelengkapan sarana prasarana, sistem 
administrasi yang baik,kurikurum dan kegiatan pembelajaran yang kondusif. 
Madrasah Ibtidaiyah Modern Bani Adam Winong, Boyolali dengan durasi yang 
singkat sudah mendapatkan nilai akreditasi A Madrasah yang belum lama berdiri 
tahun (2008) dan baru meluluskan peserta didiknya tiga tahun lalu pada tahun 
2015/2016, 2016/2017, dan 2017/2018.(Wawancara dengan Bapak Shodiq selaku 
kepala sekolah MIM Bani Adam, 7 Januari 2019 ). 
Madrasah Ibtidaiyah Bani Adam dalam waktu yang relatif sigkat sudah 
mendapatkan nilai akreditasi A  tentunya dalam memperoleh hasil akreditasi 
tersebut membutuhkan usaha yang cukup keras dalam mempertahankan akreditasi 
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yang sudah dicapai untuk mempertahankan kualitas pendidikan/madrasah. Pada 
umumnya banyak sekolah/madrasah yang lama berdiri namun tidak berpikir 
tentang pencapaian nilai akreditasi, mengingat akreditasi merupakan salah satu 
kunci/indikator sekolah bermutu. Dalam rangka mempertahankan nilai akreditasi 
madrasah dibutuhkan strategi apa saja yang dilakukan kepala madrasah dalam 
mempertahankan nilai akreditasi tersebut. 
Kehadiran kepala madrasah sangat penting karena merupakan motor 
penggerak bagi sumber daya madrasah terutama guru, karyawan, dan anak didik. 
Sehingga dapat dikatakan bahwa sukses tidaknya inovasi pendidikan dan kegiatan 
madrasah sebagaian besar ditetukan oleh kepala madrasah. Kepala madrasah 
adalah orang yang bertanggung jawab baik ke dalam maupun keluar. Kedalam 
kepala madrasah bertanggung jawab untuk memberdayakan guru, staf, tenaga 
teknisi dan siswa. Sedangkan keluar kepala madrasah bertanggung jawab kepada 
pengguna sekolah dan secara kedinasan keatasnya (Sudarwan Danim, 2010: 77). 
Maka dikatakan lancar tidaknya kegiatan madrasah dan tinggi rendahnya mutu 
pendidikan dalam mempertahankan pencapaian nilai akreditasi berpengaruh 
terhadap keberhasilan strategi kepala sekolah dalam mempertahankan nilai 
akreditasi. 
Menurut Dedy Mulyasa (2009: 217) bahwa strategi merupakan rencana 
besar yang bersifat meningkat, efisien dan produktif guna mengefektifkan 
tercapainnya tujuan. Berbicara mengenai strategi dalam meningkatkan mutu 
pendidikan dalam mempertahankan nilai akrediatasi kepala madrasah harus 
memiliki strategi yang tepat dalam menyusun strategi dan misi sehingga tahu 
5 
 
 
 
kearah mana harus melangkah dan tahu bagaimana sampai tujuan agar dapat 
mencapai sasaran operasional suatu lembaga pendidikan.  
Strategi yang dilakukan kepala madrasah dalam mempertahankan 
pencapaian nilai akreditasi madrasah terbukti dengan adanya usaha untuk 
melengkapi sarana prasarana yang kurang memadai mengadakan pelatihan 
terhadap guru disebut dengan Teacher Devolopment Program yaitu program 
yayasan untuk mengembangkan profesionalitas, ketrampilan dan kemampuan 
guru dalam menjalankan seorang pendidik dan guru, menanamkan akhlak pada 
anak, prestasi madrasah, adanya pembangunan teras halaman depan. 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk mengadakan 
penelitian dengan judul “Strategi Kepala Madrasah Dalam Mempertahankan 
Pencapaian Nilai Akreditasi di MIM Bani Adam Winong, Boyolali Tahun 
Pelajaran 2018/2019”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, 
masalah dapat diidentifikasi sebagai berikut: 
1. Banyak sekolah/madrasah yang lama berdiri namun tidak berpikir tentang 
tentang akreditasi, mengingat akreditasi adalah salah satu kunci sekolah 
bermutu akan tetapi tidak banyak madrasah berfikir tentang pencapaian nilai 
akreditasi. 
2. Madrasah Ibtidaiyah Modern Bani Adam yang baru meluluskan tiga angkatan 
namun akreditasinya sudah A. 
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3. Strategi dalam mempertahankan nilai akreditasi, Madrasah Ibtidaiyah Modern 
Bani Adam yang mengutamakan akhlak dalam kepentinganya namun tidak 
mengesampingkan mempertahankan pencapaian nilai akreditasi. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah di uraikan di 
atas, maka perlu adanya pembatasan masalah. Adapun pembatasan masalah yang 
di teliti adalah Strategi Kepala Madrasah Dalam Mempertahankan Pencapaian 
Nilai Akreditasi di MIM Bani Adam Winong, Boyolali Tahun Pelajaran 
2018/2019”. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan rumusan identifikasi masalah di atas, maka dapat dirumuskan 
yang diteliti, yaitu Bagaimana Strategi Kepala Madrasah Dalam Mempertahankan 
Pencapaian Nilai Akreditasi di MIM Bani Adam Winong, Boyolali Tahun 
2018/2019 ? 
 
E. Tujuan Masalah 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah 
Strategi Kepala Madrasah dalam Mempertahankan Nilai Akreditasi di MIM Bani 
Adam Winong, Boyolali Tahun Pelajaran 2018/2019. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Dalam penelitian yang dilakukan ini, maka diharapkan penelitian ini 
memberikan kegunaan dan manfaat bagi pembaca semua baik secara teoritis 
maupun praktis. Adapun kegunaan dan penelitian ini adalah: 
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1. Manfaat Teoritis 
a. Hasil penelitian ini dapat menambah dan memperkaya wawasan dalam 
hal mempertahankan pencapaian nilai akreditasi madrasah. 
b. Hasil penelitian ini dapat dijadikan pegangan atau acuan bagi 
penelitian-penelitian selanjutnya, terutama penelitian yang berkaitan 
strategi kepala sekolah terkait mempertahankan pencapaian nilai akreditasi 
madrasah. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi kepala madrasah hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadikan 
acuan dalam meningkatkan strategi terkait mempertahankan pencapaian 
nilai akreditasi di MI Modern Bani Adam Boyolali dan di 
sekolah/madrasah yang lain. 
b. Bagi kepala madrasah hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan 
pertimbangan dalam menetapkan suatu keputusan dan kebijakan dalam 
rangka mempertahankan pencapaian nilai akreditasi di MI Modern Bani 
Adam dan sekolah/madrasah yang lain. 
c. Bagi sekolah penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan status 
akreditasi di MI Modern Bani Adam dan di sekolah/madrasah yang lain. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Strategi Kepala Madrasah 
a. Pengertian Strategi Kepala Madrasah  
Menurut Muhammad Rais (2013: 45) merumuskan bahwa strategi 
merupakan bagian dari permikiran strategis selain nilai-nilai, misi, dan 
visi. Strategi adalah suatu proses yang menunjukan arah yang harus 
dituju oleh organisasi sebagai daya dorong dan faktor utama lainya 
yang akan membantu pengelola organisasi dalam menentukan produk, 
jasa, dan pasar bagi organisasi dimasa depan. 
Strategi menurut Mulyasa (2006: 216) adalah usaha sistematis 
dan terkoordinasi secara terus- menerus memperbaiki kualitas 
pelayanan, sehingga fokusnya diarahkan ke pelanggan dalam hal ini 
peserta didik, orang tua peserta didik, pemakai lulusan, guru, 
karyawan, pemerintah, dan masyarakat. Sedangkan Kotler dalam 
Hamdan Dimyanti (2014-119) strategi merupakan misi suatu 
organisasi, penempatan sasaran organisasi dengan meningkatkan 
kekuatan eksternal dan internal, perumusan kebijakan dan teknik 
tertentu untuk mencapai sasaran dan memastikan implementasinya 
secara tepat sehingga tujuan dan sasaran utama organiasasi tercapai. 
Sedangkan menurut Sondang P (2004: 20)  strategi adalah 
serangkaian keputusan dan tindakan mendasar yang dibuat oleh 
menejemen puncak dan implementasikan oleh seluruh jajaran dalam 
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suatu organisasi dalam rangka mencapai tujuan organisasi. Strategi 
menurut Mudrajat Kuncoro (2016: 12) strategi merupakan sejumlah 
keputusan dan aksi yang ditunjukan untuk mencapai tujuan (goal) 
dalam menyesuaikan sumber daya organisasi dengan peluang dan 
tantangan yang dihadapi dalam lingkungan industrinya. 
Menurut Daryanto (2011:168) kepala madrasah/sekolah adalah 
seorang menager, yaitu orang yang melaksanakan/mengelola 
management sekolah dengan sebaik-baiknya untuk meningkatkan 
mutu pendidikan di sekolah. 
Sedangkan menurut Kompri (2015:1) adalah orang yang 
memiliki kekuasaan serta pengaruh dalam menentukan kegiatan 
belajar mengajar disekolah itu, kehidupan di sekolah diatur dengan 
sedemikian rupa melalui kepemimpinan seorang kepala sekolah. 
Menurut Uhar (2013:151) kepala madrasah ialah urat nadi 
pembaru yang harus menjadi contoh dari suri tauladan nagi personil 
lain dalam suatu sekolahan, dialah yang menjadi penentu maju 
mundurnya pendidikan, serta berhasil tidaknya suatu program yang 
telah direncanakan. 
Sedangkan menurut Wahjosumijo dalam Kompri (2017:36) 
secara sederhana kepala sekolah/ madrasah dapat didefinisikan 
sebagai seorang tenaga fungsional guru yang diberi tugas untuk 
memimpin suatu sekolah dimana diselengarakan proses pembelajaran, 
atau tempat dimana terjadi interaksi antara guru yang memberi 
pelajaran dan murid yang menerima pelajaran. Kepala sekolah/ 
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madrasah adalah seorang guru yang mempunyai kemampuan untuk 
memimpin segala sumber daya yang ada pada suatu sekolah sehingga 
dapat didayagunakan secara maksimal untuk mencapai tujuan 
bersama. 
Dari beberapa pendapat diatas maka dapat disimpulkan strategi 
kepala madrasah adalah seperangkat cara serta usaha tertentu yang 
dilakukan oleh kepala madrasah dalam rangka untuk mencapai tujuan 
yang direncanakan. Dalam hal ini yang di maksutkan adalah strategi 
yang dilakukan kepala madrasah meliputi kebijakan-kebijakan kepala 
madrasah dalam meningkatkan kualitas pendidikan. 
b. Peran Kepala Madrasah 
Kepala madrasah sebagai figur kunci dalam mendorong 
perkembangan dan kemajuan madrasah. Sebagai seorang pemimpin, 
untuk meningkatkan kualitas dalam mempertahankan pencapaian nilai 
akreditasi maka ada beberapa peran seorang kepala madrasah.  
Menurut Hendarman (2015:18-24) peran kepala madrasah adalah 
sebagai berikut: 
1) Kepala sekolah/madrasah sebagai Educator (pendidik) dalam 
konteks proses pembelajaran kepala madrasah/ sekolah 
menunjukan komitmen tinggi dan fokus terhadap proses 
pendidkan. 
2) Kepala sekolah sebagai Manajer, yaitu mengelola tenaga 
pendidikan, kepala sekolah/madrasah melaksanakan kegiatan 
pemeliharaan dan pengembangan profesi para guru. 
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3) Kepala sekolah/madrasah sebagai Administator yaitu, dalam 
konteks menajemen sekolah, kepala sekolah/madrasah harus 
memberdayagunakan sumber daya yang ada dan efesien untuk 
mencapai visi dan misi sekolah. 
4) Kepala sekolah/madrasah sebagai Supervisor, yaitu untuk 
mengetahui sejauh mana guru mampu melaksanakan supervisi 
yang dapat dilakukan melalui kegiatan kunjungan kelas untuk 
mengamati proses pembelajaran secara langsung. 
5) Kepala sekolah/madrasah sebagai Leader (pemimpin), yaitu 
mampu memberikan petunjuk, pengawasan dan meningkatkan 
kemampuan tenaga pendidik, membuka komunikasi dua arah dan 
mendelegasikan tugas. 
6) Kepala sekolah/madrasah sebagai pencipta Iklim kerja, yaitu 
budaya dan iklim kerja yang kondusif akan memungkinkan setiap 
guru lebih termotivasi untuk menunjukan kinerja secara unggul, 
yang disetai usaha untuk meningkatkan kompetensinya. 
7) Kepala sekolah Wirausahawan dalam menerapkan prinsip-
prinsipnya kewirausahawan dihubungkan dengan meningkatkan 
kompeten guru maka kepala sekolah/madrsah menciptakan 
pembaharuan, keunggulan, komparatif, serta memanfaatkan 
berbagai peluang. 
Menurut Depdiknas (2016:15-23) dalam Ahmad Susanto 
(2016:15) kepala sekolah/madrasah memiliki beberapa peran utama, 
yaitu: 
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1) Educator (pendidik). Kepala sekolah yang menunjukan komitmen 
tinggi dan fokus terhadap oengembangan kurikulum dan kegiatan 
pembelajaran disekolahnya tentu saja akan sangat memperhatikan 
tingkat kompetensi yang dimiliki gurunya, sekaligus juga akan 
senantiasa berusaha menfasilitasi dan mendorong agar para guru 
dapat secara ters-menerus meningkatakan kompetensinya, 
sehingga kegiatan pembelajaran dapat berjalan efektif dan efisien. 
2) Manajer, kepala sekolah/madrasah dapat menfasilitasi dan 
memberikan kesempatan yang luas kepada para guru untuk dapat 
melaksanakan kesempatan yang luas kepada para guru untuk 
dapat melaksanakan kegitan pengembangan profesi melallui 
berbagai kegitan pendidikan dan pelatihan, baik yang 
dilaksanakan di sekolah, seperti musyawarah guru mata pelajaran 
(MGMP) tingkat sekolah, in house traning, diskusi profesioanal 
dansebagainya atau melalui kegiatan pendidikan dan pelatihan di 
luar sekola, seperti kesempatan melanjutkan pendidikan atau 
mengikuti berbagai kegiatan yang diselengarakan pihak lain. 
3) Administrator, seberapa besar sekolah dapat mengelokasikan 
anggaran peningkatan kompetensi guru tentunya akan 
mempengaruhi terhadap tingkat kopetensi para gurunya. Oleh 
karena itu, kepala sekolah/madrasah dapat mengalokasiakan 
anggaran yang memadai bagi upaya peningkatan kopetensi guru. 
4) Supervisor, supervisi yang dilakukan kepala sekolah/madrasah 
dapat dilakukan melalui kegiatan kunjungan kelas untuk 
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mengamati dan penggunaan metode, media yang digunakan dan 
keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Dari hasil supervisi 
ini, dapat diketahui kelemahan sekaligus keunggulan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran, tingkat penguasaan kompetensi guru 
yang bersangkutan, selanjutnya diupayakan solusi, pembinaan dan 
tindak lanjut tertentu sehingga guru dapat memperbaiki 
kekurangan yang ada sekaligus mempertahankan keunggulanya 
dalam melaksanakan pembelajaran. 
5) Leader (pemimpin), dalam rangka meningkatkan kompetensi guru, 
seorang kepala sekolah/madrasah dapat menerapkan kedua gaya 
kepeminpinan tersebut secara tepat dan flaksibel, disesuaikan 
dengan kondisi dan kebutuhan yang ada. Kepemimpinan 
sekolah/madrasah sebagai pemimpin akan tercermin dam sifat-
sifat sebagi brikut: 
a) Jujur 
b) Percaya diri 
c) Tanggung jawab 
d) Berani mengambil resiko dan keputusan 
e) Berjiwa besar 
f) Emosi yang stabil 
g) Teladan 
6) Pecipta Iklim Kerja, dalam upaya menciptakan budaya dan iklim 
kerja yang kondusif, kepala sekolah/madrasah hendaknya 
memperhatikan prinsip-prinsip sebagai berikut: 
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a) Para guru akan bekerja lebih giat apabila kegiatan dilakukan 
menarik dan menyenangkan 
b) Tujuan kegiatan perlu disusun dengan jelas dan 
dikonfirmasikan kepada guru sehingga mereka mengetahui 
tujuan dia bekerja, para guru juga dapat dilibatkan dalam 
penyusunan tujuan tersebut. 
c) Para guru harus selalu diberitahu tentang dari setiap pekerjaan 
d) Pemberian hadiah lebih baik dari pada hukuman, namun 
sewaktu-waktu hukuman juga diberlakukan. 
e) Usahakan untuk memenuhi kebutuhan sosio-psiko-fisikguru, 
sehingga memperoleh kepuasan 
7) Wirausahawan, kepala sekolah/madrasah dengan sikap 
kewirausahawan yang kuat akan berani melakukan perubahan-
perubahan inovatif disekolahany, termasuk perubahan dalam hal-
hal yang berhubungan dengan proses pembelajaran siswa beserta 
kompetensi gurunya. 
Dari beberapa devinisi diatas dapat diambil kesimpulan 
bahwa kepala madrasah mempunyai peran sebagai edukator 
manajer, administator,supervisor, leader, pencipta iklim kerja, 
dan wirausahawan.  
c. Fungsi dan Tugas Kepala Madrasah 
Menurut Hasan Bisri (2014:43-44) kepala sekolah/madrasah 
sebagai komponen utama didalam pendidikan harus mengetahui fungsi 
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kepala sekolah/madrasah. Diantaranya, kepala sekolah/madrasah 
berfungsi sebagai berikut: 
1) Memperlakukan semua bawahanya dengan cara yang sama 
sehingga tidak terjadi deskriminasi. Sebaiknya dapat menciptakan 
semangat kebersamaan diantara mereka, yaitu guru, staf, dan para 
siswa. 
2) Memberikan sugesti atau saran kepada para bawahan dalam 
melaksanakan tugas seperti guru, staf dan siswa dalam rangka 
memelihara, bahkan meningkatkan semangat, rela berkorban, rasa 
kebersamaan, dalam melaksanakan tugas masing-masing. 
3) Bertanggung jawab untuk memenuhi atau menyediakan dukungan 
yang diperlukan oleh para guru, staf dan siswa baik berupa dana, 
peralatan, waktu, maupun suasana yang mendukung. 
4) Katalisator, dalam arti mampu menimbulkan dan menggerakan 
semangat para guru, staf dan siswa dalam mencapai tujuan yang 
telah ditetapkan. 
5) Menciptakan rasa aman dilingkungan sekolah. 
6) Memberikan penghargaan dan pengakuan pada setiap bawahanya 
yang dapat diwujudkan dalam berbagi bentuk seperti pangkat, 
fasilitas, kesempatan mengikuti pendidikan dan sebagianya.  
Fungsi-fungsi kepala madrasah sebagai seorang pemimpin adalah 
memperhatikan dan mempraktikan fungsi kepemimpinan kepala 
madrasah didalam kehidupan madrasah agar terciptanya 
pendidikan yang berkualitas. 
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Dalam Muwahid Sulhan (2013: 48-56) dalam melaksanakan 
tugasnya sebagai pemimpin lembaga pendidikan, kepala madrasah 
harus tugas sebagai berikut: 
1) Kepala sekolah sebagai Educator 
Dalam melaksanakan fungsinya sebagai educator kepala 
madrasah harus memiliki strategi yang tepat untuk meningkatkan 
profesionalisme tenaga pendidikan di madrasahnya. Dalam 
peranya sebagai pendidik, kepala madrasah harus berusaha 
menanamkan, memajukan, dan meningkatkan sedikitnya empat 
macam nilai yaitu: pembinaan mental, moral, fisik, dan artistic bagi 
guru dan staf lingkungan kepemimpinan. 
2) Kepala Madrasah Sebagai  Manager 
Manajemen pada hakikatnya merupakan suatu proses 
merencanakan, mengorganisasikan, memimpin dan mengendalikan 
upaya organisasi dengan segala aspeknya agar tujuan organisasi 
tercapai secara efektif dan efisien. Dalam rangka melakukan peran 
dan fungsinya sebgai manajer kepala madrasah harus memiliki 
strategi yang tepat untuk memberdayakan tenanga kependidikan 
melalui kerjasama yang kooperatif 
3) Kepala Madrasah Sebagai Administator  
Kepala madrasah sebagai administator memiliki hubungan 
yang erat dengan berbagai aktifitas pengelolaan administrasi yang 
bersifat pencatatan, penyusunan, dan pendokumenan seluruh 
program pengajaran. 
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4) Kepala Madrasah Sebagai Supervisor  
Dalam menjalankan tugasnya sebagai supervisor, kepala 
madrasah harus mampu melakukan sebagai pengawasan dan 
pengendalian untuk meningkatkan kinerja  tenaga pendidikan, 
pengawasan dan pengendalian ini merupakan control agar kegiatan 
pendidikan terarah pada tujuan yang ditetapkan. 
5) Kepala Madrasah Sebagai Leader  
Kepemimpinan adalah satu kekuatan penting dalam rangka 
pengelolaan, oleh sebab itu kemampuan memimpin secara efektif 
merupakan kunci keberhasilan kepala madrasah. Kepala madrasah 
harus mampu mendorong timbulnya kemauan yang kuat dengan 
penuh semangat dan percaya diri pada guru, staf dan siswa dalam 
melaksanakan tugas. 
6) Kepala Madrasah Sebagai Innovator 
Kepala madrasah sebagai innovator akan tercermin dari cara-
cara melakukan pekerjaan sevar kontruktif, kreatif, rasional, dan 
objektif, pragmatis, keteladanan, kedisiplinan, serta adaptable dan 
fleksibel, sekaligus mampu mencari, menemukan, dan 
melaksanakan berbagai pembaharuan di madrasah. 
7) Kepala Madrasah Sebagai Motivator  
Sebagai motifator, kepala madrasah harus memiliki strategi 
yang tepat untuk memberikan motivasi kepada para tenaga 
pendidikan dalam melakukan tugas dan fungsinya. Motifasi dapat 
ditumbuhkan melalui pengaturan lingkungan fisik, pengaturan 
18 
 
 
 
suasana kerja, disimplin, dorongan, penghargaan secara efektif, 
dan penyediaan sebagai sumber belajar melalui pengembangan 
pusat sumber belajar. 
Mengenai tugas kepala madrasah juga di jelaskan dalam Al-
Qur‟an An-nissa ayat ke 56: 
 َّن ِإ  َن ي ِذَِّل ا اوُر َف َك ا َن ِت ا َي آ ِب  َفْو َس  ْص ُن ْم ِه ي ِل اًر ا َن ا َمَّل ُك  ْت َج ِض َن  ْم ُه ُدو ُل ُج 
 ْم ُه ا َن ْل َّد َب ا ًدو ُل ُج ا َهَر  ْ ي َغ او ُقو ُذِ َي ِل  َب ا َذِ َع ْل ا  َّن ِإ  َهَّل ل ا  َن ا َك اًز ِيز َع ا ًم ي ِك َح 
(٦ ٥) 
Artinya : “Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan 
amanat kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) 
apabila menetapkan hukum di antara manusia supaya kamu 
menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran 
yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha 
mendengar lagi Maha melihat”. 
 
Yang dimaksud pada ayat diatas adalah agar tugas seorang 
pemimpin melaksanakan tugasnya dengan adil. Kata “amanat” dengan 
pengertian ini sangat luas, meliputi “amanat” Allah SWT kepada 
hamba-Nya, amanat seseorang kepada sesamanya dan terhadap 
dirinya sendiri. 
Jadi tugas-tugas yang dikemukakan oleh Muwahid Shulhan 
diatas merupakan tugas dari kepala madrasah. Maka dari itu sebagai 
kepala madrasah yang profesional harus menjalankan tugasnya 
dengan baik sesuai yang ditetapkan dalam rangka meningkatkan dan 
mengembangka kualitas madrasah yang dipimpinya. 
d. Kompetensi Kepala Madrasah 
Kompetensi kepala sekolah/madrasah dalam Mentri Pendidikan 
Nasional Repbublik Indonesia No. 13 Tahun 2017, tentang standar 
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kepala sekolah/madrasah, menjelaskan kepala sekolah harus memiliki 
lima kompetensi, antara lain: 
1) Kepala sekolah memiliki sifat kepribadian, beraklak mulia, 
bersikap terbuka dalam melaksanakan tugas dan fungsinya sebagai 
kepala sekolah/madrasah. 
2) Memiliki sifat manajeral dalam menyusun perencanaan, 
pengembangan, organisasi, pengelolaan guru, dan staff dalam 
rangka mengoptimalkan sumber daya yang ada. 
3) Memiliki jiwakewirausahaan dalam menciptakan inovasi yang 
berguna bagi perkembangan sekolah/madrasah. 
4) Memiliki supervisi alam merencanakan program akademik mdalam 
rangka meningkatkan profesionalisme guru. 
5) Memiliki sifat sosial dan kerjasama dengan baik terhadap pihak 
atau kelompok lain dalam rangka kepentingan sekolah/madrasah. 
Tujuh peran utama sosok kepala sekolah/sesuai dengan prespektif 
kebijakan Nasional (Depdiknas, 2006) adalah : 
1) Kepala sekolah berperan sebagai pendidik. 
2) Kepala sekolah berperan sebagai manajer. 
3) Kepala sekolah sebagai berperan sebagai administator. 
4) Kepala sekolah sebagai supervisor. 
5) Kepala sekolah berperan sebagai leader.( pemimpin) 
6) Kepala sekolah berperan sebagai enterpreneur (wirausahawan). 
7) Kepala sekolah berperan sebagai inovator. 
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Dari beberapa pendapat di atas dapat diambil kesimpulan kopetensi 
madrasah harus memiliki integritas kepribadian yang kuat dan 
berkompeten dalam menjalankan tugas dan fungsi secara optimal dalam 
melaksanakan pekerjaanya, baik berupa kegiatan, berperilaku maupun 
hasil yang dapat ditunjukan guna mencapai tujuan pendidikan. 
 
2. Akreditasi  
a. Pengertian Akreditasi 
Menurut Wibawa Basuki (2017: 234) akreditasi adalah proses 
yang digunakan institusi berwenang dalam memberikan pengakuan 
formal bahwa suatu institusi mempunyai kemampuan untuk 
melakukan kegiatan tertentu. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 
(KBBI) akreditasi adalah pengakuan terhadap lembaga pendidikan 
yang diberikan oleh badan yang berwenang setelah di nilai bahwa 
lembaga itu memenuhi syarat kebakuhan atau kriteria tertentu.  
Sedangkan menurut Ara Hidayat dan Imam Machali (2012:168) 
akreditasi sekolah/madrasah adalah kegiatan penilaian (asesmen) 
sekolah secara sistematis dan komprehensif melalui kegiatan evaluasi 
diri dan evaluasi eksternal (visitasi) untuk menentukan kelayakan dan 
kinerja sekolah. 
Dari beberapa pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa 
akreditasi adalah penilaian yang dilakukakan oleh pemerintah dalam 
rangka untuk memberikan pengakuan terhadap suatu lembaga 
sekolah/madrasah, baik dari sekolah/madrasah suasta maupun negeri. 
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b. Tujuan Dan Fungsi Akreditasi 
Dalam keputusan Mentri Pendidikan Nasional Republik 
Indonesia Nomor 087/U/2002 tentang akreditasi sekolah pasal 3 
menyatakan bahwa tujuan akreditasi sekolah/madrasah adalah sebgaia 
berikut: 
1) Memperoleh gambaran kinerja sekolah/madrasah yang dapat 
digunakan sebagai alat pembinaan, pengembangan, dan 
peningkatan mutu pendidikan. 
2) Menentukan tingkat kelayaan suatu sekolah dalam 
penyelenggaraan pelayanan pendidikan. 
Tujuan akreditasi Menurut pedoman BAN SM akreditasi 
sekolah/madrasah tahun 2018 dimaksudkan sebagai: 
1) Memberikan informasi tentang kelayaan sekolah/madrasah atau 
program yang dilaksanakan berdasarkan NSP. 
2) Memberikan pengakuan peringkat kelayaan. 
3) Memetakan mutu pendidikan berdasarkan NSP. 
4) Memberikan pertanggungjawaban kepada pemangku kepentingan 
(stakeholder) sebagai bentuk akuntabilitas publik. 
Tujuan akreditasi dilakukan dengan bertujuan untuk memperoleh 
gambaran keadaan kinerja madrasah dalam menyelengarakan 
pendidikan, sebagai dasar yang dapat digunakan sebagai 
indikasi/acuan pendidikan yang berkualitas. 
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Sedangkan fungsi akreditasi sekolah/madrasah menurut Ara 
Hidayat dan Imam Machali (2012:168) fungsi akreditasi sekolah 
adalah : 
1) Untuk pengetahuan, yakni dalam rangka mengetahui bagaimana 
kelayaan dan kinerja sekolah dilihat dari berbagai unsur yang 
terkait, mengacu kepada baku kualitas yang dikembangkan 
berdasarkan indikator-indikator amalan baik sekolah. 
2) Untuk akuntabilitas, yakni agar sekolah dapat 
mempertanggungjawabkan apakah layanan yang diberikan 
memenuhi harapan atau keingginan masyarakat. 
3) Untuk kepentingan pengembangan, yakni agar sekolah dapat 
melakukan peningkatan kualitas atau pengembangan berdasarkan 
masukan dari hasil akreditasi. 
Fungsi akreditasi sekolah/madrasah dalam pedoman BAN SM 
akreditasi sekolah/madrasah 2018 yang komperhensif memetahkan 
secara utuh profil sekolah/madrasah memiliki fungsi sebagai berikut: 
1) Pengetahuan, yaitu sebagai bentuk pertanggungjawaban 
sekolah/madrasah dilihat dari berbagai unsur terkait yang mengacu 
pada standar nasional pendidikan beserta indikator-indikatornya. 
2) Akuntabilitas, yaitu bentuk pertanggungjawaban sekolah/madrasah 
kepada publik, apakah layanan yang dilakukan dan diberikan oleh 
sekolah/madrasah telah memenuhi harapan atau keinginan 
masyarakat. 
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3) Pembinaan dan pengembangan, yaitu sebagai dasar bagi 
sekolah/madrasah, pemerintah, dan masyarakat dalam upaya 
peningkatan atau pengembangan mutu sekolah/madrasah. 
Berdasarkan dari beberapa pendapat diatas maka dapat 
disimpulkan fungsi akreditasi dalam sebuah lembaga Madrasah 
Ibtidaiyah sebagai dasar gambaran keadaan terhadap kinerja 
disuatu lembaga sekolah/madrasah dalam menyelengarakan 
pendidikan sebagai dasar yang digunakan sebagai alat 
pengembangan dalam meningkatkan pendidikan sekolah/madrasah. 
c. Prinsip-Prinsip Akreditasi 
Menurut Ara Hidayat dan Imam Machali (2012:169) prinsip-
prinsip akreditasi yaitu: 
1) Objektif, informasi objektif tentang kelayaan dan kinerja sekolah. 
2) Efektif, hasil akreditasi memberikan informasi yang dapat dijadikan 
besar dalam pengambilan keputusan. 
3) Komprehensif, meliputi berbagai aspek dan menyeluruh. 
4) Memandirikan, sekolah dapat berupaya meningkatkan mutu 
dengan bercermin pada evaluasi diri. 
5) Keharusan (mandatori), akreditasi dilakukan disetiap 
sekolah/madrasah sesuai dengan kesiapan sekolah. 
Sedangkan prinsip-prinsip akreditasi sekolah/madrasah dalam 
pedoman BAN SM akreditasi sekolah/madrasah 2018 yang ditetapkan 
dalam pelaksanaan akreditasi sekolah/madrasahadalah : 
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1) Objektif, dalam pelaksanaan dan penilaian akreditasi 
sekolah/madrasah, berbagai aspek yang terkait dengan kelayaan 
diperikasa sesuai dengan kondisi yang sebenarnya berdasarkan 
indikator-indikator yang ditetapkan. 
2) Komprehensif, dalam pelaksanaan akreditasi sekolah/madrasah 
penilaian meliputi berbagai aspek pendidikan yang bersifat 
menyeluruh yang menunjukan dalam komponen standar 
pendidikan. Dengan demikian, hasil yang diperoleh dapat 
mengambarkan secara utuh kondisi kelayaan setiap 
sekolah/madrasah. 
3) Adil, dalam melaksanakan akreditasi semua sekolah/madrasah 
harus diberlakukan sama, tidak membedakan sekolah/madrasah 
atas dasar kultur, keyakinan, sosial budaya, dan tidak memandang 
status sekolah/madrasah baik negeri ataupun swasta. 
Sekolah/madrasah dilayani sesuai dengan kreteria dan mekanisme 
kerja yang sama dan tidak diskriminatif. 
4) Transparan, data dan informasi yang berkaitan dengan kegiatan 
akreditasi sekolah/madrasah seperti kriteria, mekanisme, jadwal, 
sistem penilaian, dan hasil akreditasi disampaikan secara terbuka 
dan dapat diakses oleh siapa saja yang memerlukanya. 
5) Akuntabel, kegiatan akreditasi disekolah/madrasah harus dapat 
dibertanggungjawabkan baik dari sisi prooses mauoun hasil 
penilaian atau keputusan sesuai dengan aturan dan prosedur yang 
telah ditetapkan. 
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6) Profesional, akreditasi sekolah/madrasah dilakukan oleh orang-
orang yang memiliki kompetensi dan integritas yang tinggi. 
Dengan demikian kesiapan, pelaksanaan, dan hasil akreditasi 
dilaksanakan sesuai pedoman yang telah ditetapkan. 
Dari beberapa pendapat diatas disimpulkan prinsip-prinsip 
akreditasi dalam pelaksanaan proses akreditasi di sebuah lembaga 
dilaksanakan secara obyektif, komperhensif, adil, transparan, 
akuntabel, dan profesioanal dalam proses penilaian madrasah di 
sebuah lemabaga pendidikan. 
d. Nilai Akreditasi 
Menurut Departemen Agama RI, pedoman akreditasi madrasah 
hal 6 penentuan perangkat akreditasi dirumuskan sebagai berikut: 
1) Terakreditasi dengan peringkat A (Amat Baik) diberikan kepala 
sekolah/madrasah yang memperoleh jumlah nilai rata-rata antar 
85.01-100. 
2) Terakreditasi dengan peringkat B (Baik) diberikan kepada kepala 
sekolah/madrasah yang memperoleh jumlah nilai rata-rata antara 
70.01-85,00. 
3) Terakreditasi dengan peringkat C (Cukup) diberikan kepada kepala 
sekolah/madrasah yang memperoleh jumlah nilai rata-rata antar 
55,01-70,00. 
4) Bagi sekolah yang hasil akreditasinya kurang dari 55 sinyatakan 
tidak terakreditasi. 
26 
 
 
 
Menurut Basuki Wibawa (2007:238) Badan Akreditasi Sekolah 
(BAS) bas megakreditasi sekolah yang belum terakreditasi maupun 
yang sudah habis masa akreditasinya. Badan akreditasi sekolah 
melakukan desk evaluation kemudian dilanjutkan visitasi, yang akan 
menguji kebenaran data yang akan diisikan kedalam format/barang 
melalui 180 macam pertanyaan utama. Tambahan bobot untuk 
pertanyaan utama adalah 70%, sedangkan bobot untuk pertanyaan 
tambahan adalah 30%. Setelah divitasi dilakukan penilaian akreditasi 
dengan kreteria A,B, dan C untuk sekolah atau madrash. 
Menurut Nanang Fattah (2012:30) pemeringkat akreditasi 
dilakukan jika hasil akreditasi memenuhi kriteria status sebagai 
berikut: 
1) Peringkat akreditasi A, satuan/program pendidikan termasuk 
kategori sangat baik. 
2) Perngkat akreditasi B, satun/program pendidikan termasuk kategori 
baik. 
3) Peringkat akreditasi C, satuan/program pendidikan termasuk 
kategori cukup baik. 
Dari beberapa pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa 
nilai akreditasi merupakan pemberian status atau peringkat yang 
dilakukan oleh pemerintah untuk memberikan nilai kepada suatu 
lembaga sekolah/madrasah agar mengetahui kualitas dalam sekolah 
tersebut. 
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e. Ruang Ligkup Standar Nasional Pendidikan Madrasah  
Menurut Donni Juni P dan Rismi Somad (2014:26) kelayaan 
disekolah mengacu kepada Peraturan Pemerintah No 19 tahun 2005 
tentang standar nasional pendidikan (SNP) . berdasarkan peraturan 
tersebut standar nasional pendidikan meliputi sebgai berikut: 
1) Standar Isi 
Standar isi adalah ruang lingkup materi dan tingkat kompetensi 
yang dituangkan dalam kriteria tentang kompetensi tamatan, 
kompetensi bahan kajian, kompetensi mata pelajaran, dan silabus 
pembelajaran yang harus dipengaruhi oleh peserta didik pada 
jenjang dan jenis tertentu. 
2) Standar Proses 
Standar proses adalah standar nasional pendidikan yang 
berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran pada satuan 
pendidikan untuk mencapai standar kompetensi pada satu satuan 
pendidikan untuk mencapai standar kompetensi lulusan. Standar 
proses pada hakikatnya merupakan implementasi dari standar isi. 
Sejumlah mata pelajaran tersebut kemudian disampaikan kepada 
peserta peserta didik melalui pembelajaran,yang disebut dengan 
proses belajar mengajar, standar proses meliputi: 
a) Perencanaan pembelajaran 
b) Pelaksanaan proses pembelajaran 
c) Penilaian hasil pembelajaran 
d) Pengawasan proses pembelajaran 
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3) Standar Kompetensi Kelulusan 
Standar kompetensi lulusan merupakan pedoman penilaian 
dalam menetukan lulus tidaknya peserta didik dari satuan 
pendidikan yang bersangkutan. Standar kompetensi lulusan 
meliputi kompetensi untuk seluruh mata pelajaram, yang 
mencangkup sikap, pengetahuan, dan ketrampilan. Selain itu, 
standar kompetensi lulusan bertujuan untuk meletakan dasar 
kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta 
ketrampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih 
lanjut. 
4) Standar Pendidik Dan Tenaga Pendidikan 
Standar pendidik dan tenaga pendidikan adalalah kriteria 
pendidikan penjabatan dan kelayaan fisik maupun mental, serta 
pendidikan dalam jabatan. Pendidik harus memiliki kualifikasi 
akademik dan kompetensi sebagai agen pembelajaran, sehat 
jasmani rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan 
tujuan pendidikan nasional. Kualifikasi akademik yang harus 
dimiliki guru yaitu S-1 atau D-IV. 
5) Standar Sarana Prasarana 
Standar sarana prasarana adalah standar nasional pendidikan 
yang berkaitan dengan kriteria minimal tentang ruang belajar, 
tempat berolahraga, tempat beribadah, perpustakaan, laboratorium, 
bengkel kerja, tempat bermain, tempat berkreasi, dan bereaksi, 
serta sumber belajar lain yang diperlukan untuk menunjang proses 
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pembelajaran yang diperlukan untuk menunjang proses 
pembelajaran, termasuk penggunaan teknologi informasi dan 
komunikasi. 
6) Standar Pengelolaan 
Standar pengelolaan adalah standar nasional pendidikan yang 
berkaitan dengan perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan 
kegiatan pendidikan pada tingkat satuan pendidikan, 
kabupaten/kota, propinsi, atau nasional agar tercapai efisiensi dan 
efektifitas penyelengaraa pendidikan. 
7) Standar Pembiayan 
Standar pembiyaan adalah standar yang mengatur komponen 
dan besarnya biaya operasi satuan pendidikan yang berlaku selama 
satu tahun. Pembiyaan merupakan salah satu faktor menunjang 
berlangsungnya proses pendidikan pada satuan pendidikan. Oleh 
itu pembiyaan pada satuan pendidikan harus di atur oleh 
pemerintah agar bisa digunakan secara efektif dan efisien. Pasal 62 
Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar 
Penidikanmenyatakan bahwa pembiyaan pendidikan terdiri atas 
biaya investasi, biaya operasi, biaya operasional. Biaya operasi 
satuan penidikan meliputi biaya penyediaan sarana dan prasarana, 
pengembangan sumber daya manusia, dan model kerja tetap. Biaya 
personil meliputi baya pendidikan yang harus dikeluarkan oleh 
peserta didik untuk bisa mengikuti proses pembelajaran secara 
teratur dan berkelanjutan. 
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8) Standar Penilaian Pendidikan 
Standar penilaian pendidikan adalah standar pendidikan 
nasional yang berkaiatan dengan mekanisme, prosedur, dan 
instrumen penilaian hasil belajar peserta didik. Tujuan penelian 
pendidikan yaitu untuk mengukur tercapai tidaknya tujuan 
pendidikan. Hasil penilaian akan dijadikan umpan balik untuk 
memperbaiki pembelajaran dimasa yang akan datang. Penilaian 
pendidikan terdiri atas: 
a) Penilaian hasil belajar untuk pendidik. 
b) Penilaian hasil belajar oleh satuan pendidikan. 
c) Penilaian hasil belajar oleh pemerintah. 
Penilaian hasil belajar oleh pendidik dilakukan secara 
berkesinambungan untuk memantau proses, kemjuan, dan 
perbaikan hasil dalam bentuk ulangan harian, ulangan tengah 
semester, ulangan akhir semester, dan ulangan kenaikan kelas. 
Penilaian tersebut digunakan untuk: 
a) Menilai mencapaian kompetensi pesera didik. 
b) Bahan penyususnan laporan kemajuan laporan kemajuan hasil 
belajar. 
c) Memperbaiki proses pembelajaran. 
Dari beberapa pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa 
ruang lingkup standar nasional pendidikan sekolah/madrasah terdepat 
8 komponen di dalamnya setiap sekolah harus memenuhi 8 kompetensi 
didalamnya agar proses pendidikan mengarah pada tujuan dan 
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penerapan standar dapat meningkatkan daya kolaborasi dan 
kompetensi di tenggah perkembangan global, baik tidaknya mutu 
dalam pendidikan sebuah sekolah/madrasah tergantung pada 
standarisasi yang sudah memenuhi standar pendidikan tersebut. 
 
B. Kajian Penelitian Terdahulu 
Penelitian terdahulu digunakan sebagai bahan perbandingan dan 
menghindari duplikasi/ pengulangan penulisan skripsi. Selain itu kajian hasil 
penelitian terdahulu juga mempunyai pengaruh besar dalam rangka 
mendapatkan informasi sebelumnya untuk mendapatkan landasaran teori 
ilmiah. Adapun yang menjadi kajian hasil penelitian terdahulu dalam skripsi 
adalah: 
1. Niken Ayu Murti (FITK Jurusan PAI IAIN Surakarta, Tahun 2016) yang 
berjudul strategi kepala sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan 
agama islam di SMP Negeri 4 Karanganom, Klaten Tahun 2015/2016. 
Sripsi Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiah Keguruan 
IAIN Surakarta. Hasil penelitian ini adalah bahwa kepala sekolah dalam 
meningkatkan meningkatkan mutu pendidikan agama islam di SMP 
Negeri 4 Karanganom Klaten dengan hasil memotivasi guru pendidikan 
agama islam untuk berkreasi dan inovasi dalam prosese pemebelajaran, 
meningkatkan profesionalisme guru pendidikan agama islam melalui 
pelatihan-pelatihan, seminar, workshop, MGMP, melakukan supervisi, 
menanmkan aklak yang baik bagi segenap warga sekolah, menerapkan 
kedisiplinan guru, karyawan, dan siswa. 
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Persamaan dan perbedaan Niken Ayu Murti dengan penelitian yang 
akan dilakukan sama sama meneliti tentang kepala sekolah sedangkan 
perbedaannya Niken Ayu Murti meneliti tentang strategi kepala sekolah 
dalam meningkatkan mutu pendidikan PAI, penelitan yang akan dilakukan 
tentang mempertahankan pencapaian nilai akreditasi madrasah. 
2. Aulia Alfu Nurlaila ( FITK Jurusan PGMI IAIN Surakarta Tahun 2018) 
yang  judul peran kepala madrasah dalam meningkatkan mutu madrasah di 
MI Muhammadiyah Taraman, Sidoarjo, Sragen Tahun 2017/2018. Jurusan 
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Ilmu Tarbiah dan 
Keguruan IAIN Surakarta. Hasil penelitian ini bahwa peran kepala 
madrasah dalam meningkatkan mutu madrasah di MI Muhammmadiyah 
Taraman, Sidoarjo, Sragen kepala madrasah berperan sebagai edutor, 
manager, supervisor, inovatordan juga motivator. 
Persamaan dan perbedaan Aulia Alfu Nurlaila dengan penelitian yang 
akan dilakukan sama sama meneliti tentang kepala madrasah, sedangkan 
perbedaanya Aulia Alfu Nurlaila meneliti tentang meningkatkan mutu 
madrasah di MI Muhammadiya Taraman, Sidoarjo, Sragen  penelitian 
yang akan dilakukan tentang mempertahankan pencapaian nilai akreditasi. 
 
C. Kerangka Berpikir 
Dalam landasan teori tersebut maka dapat ditarik suatu kerangka berpikir 
kepala madrasah adalah pemimpin tertinggi dalam sebuah lembaga 
pendidikan, sehingga memiliki kapasitas dalam mengelola dan 
mengembangkan lembaga yang dipimpinya dan mampu menjalankan peran, 
tugas dan fungsinya. Strategi yang baik dalam dalam mengelola lembaga 
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pendidikan yang dipimpin menjadi salah satu faktor yang dapat meningkatkan 
kualitas pendidikan.  
Akreditasi madrasah merupakan suatu langkah pengendalian kualitas 
lembaga pendidikan madrasah yang dilakukan oleh pemerintah atau lembaga 
terkait dalam mengukur kelayakan dari madrasah berdasarkan kriteria yang 
telah ditentukan. Status akreditasi yang baik dalam suatu lembaga madrasah 
berpengaruh didalammnya, salah satu pengaruh nilai/status akreditasi salah 
satunya adalah strategi kepala madrasah dalam meempertahankan kinerja 
sesuai dengan tujuh standar yang ada di suatu madrasah. 
Cara mempertahankan nilai akreditasi tersebut, madrasah harus sudah 
mempertahankan kinerja sesuai dengan standar yang ada mulai dari visi misi 
dan tujuan, manajemen madrasah, alumni, SDM, pembelajaran, sarana 
prasarana dan keuangan, serta masyarakat dari beberapa kriteria seperti sudah 
berapa sekolah meluluskan alumni, dan dukungan dari pihak-pihak yang 
terkait dengan pendidikan. 
Untuk mempertahankan nilai akreditasi A. Kriteria yang telah ditetapkan 
oleh pemerintah dan sesuai aturan yang berlaku sebagai bentuk akuntabilitas 
publik yang dilakukan secara obyektif, adil, transparan, dan komprehensif 
dengan mengunakan istrumen dan kriteria yang mengacu kepada standar 
pendidikan nasional. 
Kepala madrasah harus berperan aktif dalam mengelola lembaga 
pendidikan, salah satunya dalam mempertahankan pencapaian nilai akreditasi 
madrasah . Dengan adanya akreditasi madrasah diharapkan dapat 
memperbaiki keadaan di pendidikan di indonesia secara menyeluruh, karena 
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pemerintah memantau kondisi madrasah sehingga apabila ada  madrasah yang 
belum memenuhi kriteria atau standar akreditasi dapat segera di atasi. Oleh 
karena itu kepala madrasah  harus mempunyai strategi untuk kelayakan suatu 
madrasah dalam mewujudkan tujuan pendidikan. Mengingat kepala 
madrasah/sekolah sebagai ujung tombak keberhasilan meningkatkan kualitas 
disuatu lembaga sekolah/madrasah. 
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BAB lll 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, karena di 
dalam penelitian ini lebih menekankan kepada makna, gambaran, keadaan dan 
proses dari pada hasil dari suatu aktivitas. Sehingga data yang diperoleh 
peneliti dapat dideskripsikan secara rasional dan obyektif sesuai dengan 
kenyataan yang ada di lapangan. 
Penelitian kualitatif menurut sugiono (2015:15) metode penelitan yang 
berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk peneliti yang 
kondisi obyek yang alaiah. Menurut Sukardi (2013:157) penelitian deskriptif 
merupakan metode penelitian yang berusaha mengambarkan dan 
menginterprestasi objek sesuai dengan apa adanya. 
Jadi, penelitian kualitatif deskriptif yaitu penelitian yang mendeskripsikan 
tentang perilaku manusia yang diamati untuk memahami fenomena yang 
alami berupa subyek penelitian seperti gejala sosial, dan aktifitas sosial. 
Penelitian ini mengunakan metode kualitatif digunakan untuk 
mendeskripsikan tentang strategi kepala madrasah dalam pencapaian nilai 
akreditasi madrsah di MI Modern Bani Adam Boyolali tahun pelajaran 
2018/2019. 
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B. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Tempat penelitian dilaksanakan di MI Modern Bani Adam Boyolali 
dipilihnya di MI Modern Bani Adam sebagai tempat penelitian karena 
peneliti tertarik untuk meneliti strategi kepala madrasah dalam 
mempertahankan pencapaian nilai akreditasi. Mengingat MIM Bani Adam 
yang baru meluluskan tiga angkatan sudah memperoleh nilai akreditasi A. 
2. Waktu Penelitian  
Penelitan ini dilaksanakan pada bulan Januari- Agustus 2019. 
 
C. Subyek Dan Informan Penelitian 
1. Subjek penelitian 
Subjek penelitian adalah subjek yang dituju untuk diteliti oleh peneliti 
yakni subjek yang menjadi pusat perhatian atau sasaran penelitian ( 
Suharsimi, 2012: 122). Subjek dalam peneliti ini adalah kepala Madrasah 
Ibtidaiyah Modern Bani Adam Boyolali. 
2. Informan penelitian 
Informan penelitian ini adalah orang yang memberikan informasi yaitu 
orang yang memberi ketenangan tentang informasi-informasi yang di 
perlukan oleh peneliti (Suharsimi 2012:123). Informan dalam penelitian 
ini meliputi pihak-pihak yang terlibat langsung dalam menpertahankan 
pencapaian nilai akreditasi di MIM Bani Adam yaitu waka kurikurum, 
waka kesiswaan, guru, Ka.Perpus dan siswa. 
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D. Teknik Pengumpulan Data  
Pengumpulan data merupakan langkah yang dilakukan oleh peneliti untuk 
mengetahui tentang strategi kepala madrasah dalam pencapaian nilai 
akreditasi madrasah MIM Bani Adam Boyolali. Sugiono (2013:224) 
mengatakan metode pengumpulan data merupakan langkah yang paling 
strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah 
mendapatkan data. Tanpa mengetahui metode penelitian, maka tidak akan 
mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan. Metode 
pengumpulan data yang digunakan pada peneliti ini adalah sebagai berikut: 
1. Observasi  
Observasi disebut juga pengamatan. Observasi dalam penelitian 
kualitatif merupakan pengamatan langsung terhadap objek, situasi, 
konteks, dan maknanya dalam upaya pengumpuln data data penelitian. 
Yang dapat memperoleh dari hasil observasi antara ruang (tempat), 
pelaku, kegiata, objek, perbuatan, kejadian atau peristiwa, waktu dan 
perasaan Edwin Widiasworo (2018:147-148). Menurut Suharsimi 
Arikunto (2010:199) kegiatan pemuatan perhatian terhadap suatu objek 
dengan mengunakan seluruh alat indra. 
Observasi dilakukan dengan mengamati secara langsung di lapangan 
dan mencatat apa yang dilihat, dikemukakan dilapangan untuk 
memperoleh data yang berkaitan dengan penelitian. Observasi ini peneliti 
mengamati dan mencatat data yang dikemukanan dilapangan tentang 
stategi kepala madrasah dalam pencapaian nilai akreditasi madrasah di 
MIM Bani Adam Boyolali. 
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2. Wawancara  
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan 
itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang 
mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang memberikan 
jawaban dari pertanyaan itu (Lexy j. Moleong, 2010:186). Sedangkan 
menurut Ali Pupuh Faturrahman (2011: mengatakan wawancara adalah 
teknik pengumpulan data dengan mengajukan pertanyaan kepada 
responden dan mencatat atau merekam jawaban-jawaban responden. 
Metode ini digunakan untuk memperoleh data langsung dari objek 
serta informasi penelitian yaitu berupa informasi yang berkaitan dengan 
strategi kepala madrasah dalam pencapaian nilai akreditasi di MIM 
Modern Bani adam Boyolali. Untuk memperoleh data, peneliti 
menggunakan wawancara terstruktur dengan maksud megontrol dan 
mengatur arah berbicara ketika proses wawancara. Dalam wawancara 
berstuktur semua pertanyaan telah disiapkan dan dirumuskan sebelumnya 
dengan cermat dan biasanya secara tertulis sebelum melakukan penelitian. 
3. Dokumentasi  
Menurut Pohan dalam Prastowo (2016:226) Dokumen adalah cara 
pengumpulan informai yang didapatkan dari dokumen, yaitu peningalan 
tertulis, arsip-arsip, akta, ijazah, rapor, peraturan perundang-undang, buku 
harian, surat-surat pribadi, catatan biografi dan lain-lain yang memiliki 
keterkaitan dengan masalah yang diteliti.  
Metode ini digunakan untuk memperoleh data dan hasil pengamatan 
dan wawancara. Metode ini diperkuat perolehan data dan hasil 
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pengamatan dan wawancara. Metode ini dipakai untuk data yang berkaitan 
tentang 8 kompetensi standar pendidikan, sejarah berdirinya sekolah dan 
sebagianya. 
 
E. Teknik Keabsahan Data 
Memperoleh keabsahan data atau kebenaran data sehingga hasil penelitian 
dapat dipertanggungjawabkan, maka dalam penelitian ini menggunakan teknik 
keabsahan data dengan triaggulasi. Moleong (2012:330) menjelaskan 
trianggulasi adalah teknik pemerikasaan keabsahan data yang memanfaatkan 
sesuatu yang lain. Diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai 
pembanding terhadap data tersebut. Teknik trianggulasi yang paling banyak 
digunakan ialah pemeriksaan melalui sumber lainya. Denzin dalam Lexy 
Moleong (2012:330) memberikan empat macam trianggulasi sebagai teknik 
pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan sumber, metode, penyidik, dan 
teori. 
1. Triangulasi sumber yaitu membandingkan dan mengecek balik derajat 
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh suatu informasi yang 
diperoleh waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif. 
2. Triangulasi metode yaitu pengecekab derajat kepercayaan penelitian hasil 
penelitian beberapa teknik pengumpulan data dan pengecekan derajat 
kepercayaan beberapa sumber data dengan metode yang sama. 
3. Triangulasi dengan penyidik ialah dengan jalan memanfaatkan penelitian 
atau pengamatan lainya untuk keperluan pengecekan kembali derajat 
kepercayaan data. 
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4. Triangulasi dengan teori ialah fakta tidak dapat diperiksa derajat 
kepercayaan dengan satu atau lebih teori. 
Penelitian ini menggunakan triangulasi sumber dan trianggulasi metode. 
Triangulasi sumber berati peneliti menguji kebenaran data dengan cara 
mengecek data yang telah diperoleh melalui sumber data. Sedangkan 
triangulasi metode berati peneliti menguji dengan cara mengecek data kepada 
sumber yang sama dengan metode yang berbeda. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses penggorganisasian dan menguaraikan data 
dalam bentuk pola, kategori dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditentukan 
tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data 
(Lexy J. Moleong, 2010:280). 
Proses analisis data ini dimulai dengan menelaah seluruh data yang 
tersedia dari berbagai sumber yaitu wawancara, pengamatan yang 
terdeskripsikan dalam catatan lapangan, dokumen pribadi, dokumen resmi, 
gambar, foto, dan sebagainya. Setelah dibaca dipelajari dan ditelaah, mka 
langkah berikutnya adalah mengadakan pemeriksaan keabsahan data 
(Moleong, 2010:290). Menurut Emzir,(2012:129-133) ada tiga macam kegitan 
dalam analisis data kualitatif, yaitu: 
1. Reduksi data 
Reduksi merujuk pada proses pemilihan, menfokuskan, menyederhanakan, 
abstraksi, dan pentransformasikan “Data mentah” yang terjadi dalam 
catatan lapangan tertulis. 
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2. Model data  
Langkah kedua dari kegiatan analisis data adalah model data “Model“ 
sebagai suatu kumpulan informasi yang membolehkan pendeskripsian 
kesimpulan dan pengambilan tindakan. Setelah informasi yang dapat 
dikumpulkan maka kemudian disusun agar mempermudah dalam 
penarikan kesimpulan. 
3. Penarikan atau verifikasi kesimpulan 
Setelah dilakukan pengumpulan data ysng menyusun data yang diperoleh 
dari lapangan, maka langkah selanjutnya ialah menarik kesimpulan. 
Kesimpulan didapat melalui analisis yang dilakukan oleh penulis dari data 
atau informasi. 
Berdasarkan iuran diatas, langkah analisis data dengan pendekatan ini 
dapat digambarkan sebagai berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar.01 
Analisi Data Model Interaktif Dari Milles Huberman  
Pengumpulan data Penyajian data 
Reduksi Data 
Kesimpulan 
Penarikan/Verifikasi 
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Jadi kesimpulan data yang dimaksudkan untuk penentuan berupa data 
akhir. Proses analisis datadalam penelitian ini akan dimulai dengan menelaah 
seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber, seperti wawancara, obsevasi, 
dan dokumentasi. Data tersebut kemudian dianalisis reduksi data, penyajian 
data, dan penarikan kesimpulan. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Fakta Temuan Penelitian  
1. Gambaran Umum Madrasah Ibtidaiyah Bani Adam Boyolali  
a. Letak Geografis Madrasah Intidaiyah Modern Bani Adam 
Boyolali  
MI Modern Bani Adam Boyolali terletak di Jl. Raya Boyolali 
– Semarang Km.2, dukuh Plosokerep, Kelurahan Winong. Posisi 
sekolah ini cukup strategis, karena berada di pinggir jalan besar 
nasional yang menghubungkan Solo dan Semarang. 
Secara geografis, lokasi ini berbatasan dengan beberapa jalan 
alternatif yang menghubungkan ke berbagai daerah. Adapun batas-
batas geografis kampus MI Modern Bani Adam adalah sebagai 
berikut (Berdasarkan data monografi MIMBA Boyolali, yang 
terpampang di kantor Kepala Sekolah MIMBA. (Observasi  
tanggal 15 Januari 2019) :  
1) Pada sebelah timur berbatasan dengan jalan alternatif dari 
kelurahan Winong menuju jalan besar Solo – Semarang. 
2) Sementara pada sebelah selatan, dibatasi dengan jalan desa 
Winong. Akses jalan ini menyatu membentuk pertigaan dengan 
jalan dari kelurahan Winong, yang mempermudah warga sekitar 
dan juga warga yang agak jauh dari lokasi mengamnbil jalan 
alternatif, yang tidak mengharuskannya melewati jalan besar 
Solo – Semarang. Jadi tingkat keamanan dan kenyamanan orang 
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tua dalam mengantar dan menjemput anak menjadi lebih 
kondusif. 
3) Sedangkan di sebelah barat dibatasi dengan ladang-ladang 
warga, yang memberikan nuansa sejuk. 
4) Adapun di sebelah utara adalah dibatasi dengan jalan raya 
nasional, yang menghubungkan antara Solo – Semarang. 
b. Sejarah Berdirinya Madrasah Ibtidaiyah Modern Bani 
Adam Boyolali  
Madrasah Ibtidaiyah (MI) Modern Bani Adam Boyolali (juga 
dikenal dengan sebutan MIMBA) merupakan salah satu MI 
modern, dan relatif masih baru (muda usia) di wilayah kecamatan 
Winong, Kecamatan Kota Boyolali. MI Modern Bani Adam 
Boyolali berada di Jl. Raya Boyolali – Semarang Km 2, Dukuh 
Plosokerep, Kelurahan Winong, Kecamatan kota Boyolali, 
Kabupaten Boyolali. 
MI Modern Bani Adam Boyolali adalah madrasah swasta yang 
pertama kali didirikan oleh seorang seorang tokoh, KH. Matyoto 
Fakhruri, sebagai pendiri dan ketua umum Yayasan Bani Adam 
Boyolali, pada 1 April 2008. Sekolah ini didirikan sebagai salah 
satu bentuk pelaksanaan cita-cita yayasan untuk ikut serta berperan 
dalam mencerdaskan bengsa, dan regenerasi umat yang memiliki 
kapasitas memadai dalam bidang keagamaan, dalam bentuk 
mendirikan lembaga pendidikan di bawah Yayasan Bani Adam 
Boyolali. 
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Tabel 1  
 Riwayat Berdirinya MI Modern Bani Adam Boyolali 
Data Keterangan 
Nama Sekolah Madrasah Ibtidaiyah Modern Bani Adam Boyolali 
(MIMBA) 
Status Swasta 
Alamat Jl. Raya Boyolali – Semarang Km. 2, Winong, 
Boyolali 
Nama Pendiri Yayasan Bani Adam (KH. Matyoto Fakhruri) 
Tanggal Berdiri 1 April 2008 
 
Adapun Yayasan Bani Adam sendiri adalah sebuah Yayasan 
yang didirikan oleh KH. Drs. Matyoto Fakhruri pada tahun 2002. 
Yayasan ini bergerak di bidang dakwah, pendidikan, ekonomi dan 
sosial. Yayaan ini dikendalikan oleh KH. Drs. Matyoto Fakhruri 
hingga beliau wafat pada Rabu, 6 September 2017. 
Saat ini, beberapa lembaga sudah eksis, yang semuanya berada 
dibawah kendali dan pengelolaan Yayasan Bani Adam. Lembaga-
lembaga yang sudah berdiri dan eksis sampai saat ini diantaranya 
adalah: 
1) Beberapa Masjid dan Musholla. 
2) Beberapa TPQ dan TPA Bani Adam di beberapa tempat. 
3) Raudhotul Athfal (RA) Bani Adam I di Kecamatan Kota 
Boyolali. 
4) Raudhotul Athfal (RA) Bani Adam II di kecamatan Kebonbimo. 
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5) Madrasah Ibtidaiyah (MI) Modern Bani Adam. 
6) Madrasah Tsanawiyah (MTs) Modern Bani Adam. 
7) Baitul Mal wat Tamwil (BMT) Bani Adam. 
Ke depan, Yayasan Bani Adam juga berkeinginan untuk 
mendirikan ma‟had (Pondok Pesantren), Madrasah „Aliyah, 
Madrasah kejuruan (SMK), Perguruan Tinggi, klinik dan rumah 
sakit (Wawancara Dengan Wakil ketua Yayasan Bani Adam 
KH.Muhammad Sholikin pada tanggal  17 februari  2019). 
c. Visi Misi Dan Tujuan Madrasah Ibtidaiyah Modern Bani 
Adam  
MI Modern Bani Adam Boyolali memiliki visi: Terwujudnya 
generasi yang berilmu, beramal, dan berakhlaqul karimah. ( Brosur 
penerimaan siswa baru RA I – RA II – MI – MTs Modern Bani 
Adam Boyolali). 
Sedangkan yang menjadi misi yang akan diwujudkan oleh MI 
Modern Bani Adam Boyolali adalah (Brosur penerimaan siswa 
baru RA I – RA II – MI – MTs Modern Bani Adam 
Boyolali.ditambah wawancara Wakil Ketua Yayasan Bani Adam, 
Bapak Muhammad Sholikhin pada tanggal 28 Februari 2019): 
1) Meningkatkan kualitas dan kuantitas kegiatan keagamaan. 
2) Mewujudkan generasi yang shalih dan shalihah. 
3) Melaksanakan pendidikan yang berkesinambungan, sesuai 
denngan kurikulum Kementerian Agama, Kementerian 
Pendidikan, dan muatan lokal. 
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4) Membentuk sumber daya manusia yang aktif, kreatif, inovatif 
dan berprestasi. 
5) Pengamalan beribadah dalam kehidupan sehari-hari. 
6) Membangun sekolah sebagai mitra orang tua dalam 
mewujudkan anak yang berkualitas. 
Untuk memudahkan pencapaian visi dan misi tersebut, pihak 
MI Modern Bani Adam Boyolali selalu menetapkan tujuan yang 
akan dicapainya. Diantara tujuan yang ingin dicapai sekolah 
tersebut adalah: 
1) Menciptakan lulusan Madrasah Ibtidaiyah yang menguasai ilmu 
pengetahuan umum dan agama. 
2) Membentuk karakter bagi tumbuhnya generasi penerus lebih 
baik. 
3) Memberikan bekal keberimbangan antara ilmu dan amal. 
4) Menjadikan anak yang mandiri dalam belajar, berwawasan luas 
dan mencapai prestasi yang baik. 
5) Menumbuhkan kepedulian dan kesadaran warga Madrasah 
terhadap kebersihan, keindahan dan keamanan lingkungan 
madrasah. 
6) Menjaga akhlak mulia dalam berbagai aspek kehidupan 
keseharian. ( Dokumen MI Dikutip Tanggal 28 Februari 2019) 
d.  Stuktur Organisasi  
Stuktur organisasi merupakan suatu hal yang penting bagi 
lembaga formal. Dengan adanya lembaga stuktur organisasi, 
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madrasah dapat membagi tugas dianta pengelola madrasah agar 
tidak terjadi perselisihan di antara pengurus. Stuktur organisasi 
yang baik dapat memperlancar tugas-tugas suatu lembaga menuju 
visi, misi dan tujuan madrasah. Adapun untuk mengetahui stuktur 
organisasi Madrasah Ibtidaiyah Modern Bani Adam Boyolali 
sebagaimana di lihat di lampiran stuktur organiasai MI Modern 
Bani Adam boyolali.(Dokumen MIM , 4 Mei 2019 
STRUKTUR ORGANISASI 
 
MI MODERN BANI ADAM BOYOLALI 
 
TAHUN AJARAN 2018/2019 
 
Ketua Yayasan : Faiq Haikal, S.Hum  
Ketua komite : Hj. Sri Nuryani, S.Pd, M.Pd 
1. Kepala MI Modern Bani Adam : M. Nur Sodiq, S.Pd.I 
2. Bendahara I  : Khanif Kurniati, S.T 
3. Bendahara II  : Anik Isnaini, S.Pd.I 
4. Sekretaris/TU I  : Rizqi Nur Fathiyati, S.Sy 
5. Sekretaris/TU II  : Erlyna Puspitasari, S.S 
6. Sie Kurikulum I  : Luhur Pribadi, S.S 
7. Sie Kurikulum II  : Nasirudin, M.Pd 
8. Sie Lingkungan I  : Damari 
9. Sie Lingkungan II  : Rustanto 
10. Sie Kesiswaan I  : Nur Hasanudin, S.Pd.I 
11. Sie Kesiswaan II  : Dwi Yuliani, S.Pd 
12. Sie Tahfidz I  : Maghfur 
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13. Sie Tahfidz II  : Muhammad Zaini, S.Ud 
14. Sie Perlengkapan I  : Muh Muchlish, S.Pd 
15. Sie Perlengkapan II  : Dewi Iswandari, S.Pd 
16. Sie Perpustakaan I  : Sri Juwanti, S.Pd 
17. Sie Perpustakaan II  : Hidayatul Mualimah, M.Pd 
18. Sie Humas I  : Dwi Retnaningsih, S.Pd 
19. Sie Humas II  : Nur Hasanudin, S.Pd.I 
20. Bidang UKS  : Pratiwi Khusnul 
e. Keadaan Guru MI Modern Bani Adam Boyolali 
Dengan semakin berkembangnya MIM Bani Adam 
Boyolali, lembanga pendidikan ini terus berusaha untuk 
memperbaiki dan mengembangkan madrasah sampai 
menghasilkan ouput yang diharapkan sesuai tujuan madrasah. 
Salah satu cara untuk mengembangkan dan meningkatkan 
kuaalitas madrasah adanya guru yang berkompetensi. Karena 
guru adalah salah satu komponen penting dalam 
mengembangkan kualitas anak didik dan pelaksana pendidikan. 
Di MIMBA terdiri dari 30 guru terdii dari 1 PNS dan 27 guru 
tetap dan 2 guru tetap semua guru lulusan S1 dan 1 lulusan S2 
dan rata-rata adalah sarjana pendidikan dan 20 guru yang 
bersertifikasi berikut adalah daftar Guru di MIM Bani Adam 
Boyolali (  Dokumen MIM 5 Mei 2019). 
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Tabel 2 
Daftar Guru MI Modern Bani Adam Boyolali 
No Nama Guru Status Ijazah 
Terakhir 
1 H. A. Sardi, S.Ag. Guru Tetap S1 
2 Joko Maskuri, S.Pd.I Guru Tetap S1 
3 Luhur Pribadi, S.Sos Guru Tetap 
Yayasan 
S1 
4 Rizqi Nur Fathiyyah, S.Sy Guru Tetap S1 
5 Anik Isnaini, S.Pd.I Guru Tetap S1 
6 Arini Hidayati S.Pd.I Guru Tetap S1 
7 Sri Juwanti, S.Pd. Guru Tetap S1 
8 Khanif Kurniati, ST Guru Tetap 
Yayasan 
S1 
9 Dwi Retnoningsih S.pd.I Guru Tetap S1 
10 Tri Susilowati, S.Psi Guru Tetap S1 
11 Muhammad Muchlis, S.pd Guru Tetap S1 
12 Siti Musfiroh Fitriyani, S.Pd.I Guru Tetap S1 
13 Nur Hasanudin, S.Pd.I Guru Tetap S1 
14 Hanik Malikhatun, S.Pd.I Guru Tetap S1 
15 Susila Pratiwi, S.Pd. Guru Tetap S1 
16 Mutmainah, S.HI Guru Tetap S1 
17 Sundaryati, S.Pd. Guru Tetap S1 
18 Erlyna Puspitasari, S.S Guru Tetap S1 
19 Dwi Yuliani, S.Pd. Guru Tetap S1 
20 Muhammad Zaini, S.Ud Guru Tetap S1 
21 Muh. Zaini, S.Ud Guru Tetap S1 
22 Winarti, S.Pd.I Guru Tetap S1 
23 Dewi Iswandari, S.Pd. Guru Tetap S1 
24 Dwi Siswanto S.Pd Guru Tetap S1 
25 Muhammad Muchlis, S.Pd. Guru Tetap S1 
26 M. Nur Shodiq, S.Pd.I Guru Tetap S1 
27 Nasiruddin, M.Pd. Guru Tetap S1 
28 Febriani Dwi Martani, S.Pd. Guru Tetap S1 
29 Islah Nur Alami, S.Pd.I Guru Tetap S1 
30 Hidayatul Mu‟alimah, M.Pd.I Guru Tetap S2 
 
f. Keadaan Siswa MIM Bani Adam Boyolali 
Keberadaan MIM Bani Adam Boyolali semakin di kenal 
dan diakui keberadaanya oleh masyarakat. Data keadaan siswa di 
tahun 2018/2019 kelas 1 terdiri dari  161 siswa terdapat 4 siswa 
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paralel, kelas 2 terdiri dari 121 orang siswa dan terdapa 4 paralel, 
kelas 3 terdiri dari 95 siswa terdapat 3 paralel, kelas 4 terdiri 90 
siswa terdapat 3 paralel, kelas 5 terdiri dari 59 siswa tedapat 2 
paralel kelas 6 terdiri 77 siswa terdapat 2 paralel. Keseluruhan 
siswa MIM Bani Adam 573 terdiri dari siswa perempuan 
berjumlah 264 dan siswa laki-laki berjumlah 309. Berikut dalah 
data siswa-siswi MIM Bani Adam Boyolali ( Dokumen MIM 5 
Mei 2019 
Tabel 3 
Data Keadaan Siswa MI Modern Bani Adam Boyolali 
Tahun 2018/2019 
 
No Kelas Jumlah Siswa Jumlah 
  L P  
1 I A 32 0 32 
 I B 10 24 34 
 I C 31 0 31 
 I D 0 34 34 
2 II A 31 0 31 
 II B 0 31 31 
 II C 13 18 31 
 II D 28 0 28 
3 III A 16 16 32 
 III B 15 16 31 
 III C 16 16 32 
4 IV A 16 14 30 
 IV B 16 14 30 
 IV C 16 14 30 
5 V A 13 17 30 
 V B 17 12 29 
6 VI A 13 13 26 
 VI B 13 12 25 
 VI C 13 13 26 
 Jumlah 309 264 573 
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g. Keadaan Sarana Prasarana MIM Bani Adam Boyolali  
Dalam rangka meningkatkan prestasi belajar siswa, tentu 
tidak lepas dari beberapa faktor pendukung yang berupa sarana 
prasarana yang memadai. Upaya untuk pencapaian tersebut baik 
sarana prasarana secara fisik, lingkungan maupun personil yang 
terkait haruslah dapat memberdayakan secara efektif dan efisien. 
Terdapat penguna sarana gedung MIMBA terdiri dari masjid, 
kelas,ruang tamu, kantor guru, perpustakaan, kepala sekolah, 
Gudang, dapur, toilet guru, parkir, halaman upacara dan 
laboratorium sains, bahasa dan lab komputer. Serta sarana 
prasarana kantor, peralatan kelas di MIMBA. Sarana dan prasarana 
yang terdapat di MIM Bani Adam Boyolali ( observasi 18 Februari 
2019 )sebagai berikut  : 
Tabel 4 
Penggunaan Sarana Gedung MI Modern Bani Adam 
Boyolali 
 
No Jenis Ruang Jumlah Keterangan 
1 Masjid 1  
2 Kelas 17  
3 Ruang Tamu 1  
4 Kantor Guru 1  
5 Perpustakaan 1  
6 Kepala Sekolah 1  
7 Gudang 1  
8 Dapur 1  
9 Toilet Guru 2  
10 Toilet Siswa 12  
11 Parkir 1  
12 Halaman upacara 1  
13 Laboratorium 3 Lab.   Sains,   Lab.   Bahasa, 
   Lab. Komputer 
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Sarana prasarana MI Modern Bani Adam 
Peralatan Kantor MI Modern Bani Adam Boyolali 
Tahun 2018/2019 
No Nama Peralatan  Jumlah Set Keterangan 
1 Komputer 4 Set 1 Rusak 
2 Laptop 2 buah  
3 LCD Proyektor 6 Buah  
4 Sound System 2 Set  
5 Meja Guru 8 Buah  
6 Kursi Guru 20 Buah  
7 Almari Guru 8 Buah  
8 Meja-Kursi Tamu 1 Set  
9 Jam dinding 10 Buah  
10 Bel/Alarm sekolah 1 Set  
 
Data Peralatan Kelas MI Modern Bani Adam Boyolali 
No Nama Peralatan  Jumlah Set Keterangan 
1 Papan Tulis 17 Buah  
2 Papan Absen 17 Buah  
3 Almari Kelas 17 Buah  
4 Meja Kursi Guru 17 Set  
5 Meja Kursi Siswa 340 Set  
 
Data Peralatan Lain-lain MI Modern Bani Adam Boyolali 
No Nama Peralatan Jumlah Set Keterangan 
1 Peralatan Upacara 1 Perangkat  
2 Peralatan Pramuka 2 Set  
3 Peralatan Kesenian:    
 - Drumb Band 1 Set  
 - Rebana 1 Set  
4 Peralatan Olah Raga    
 - Bola Sepak 3 Buah  
 - Bola Volly 3 Buah  
 - Badminton 1 Set  
  - Papan lari  2 Buah  
  - Bola Takraw  3 Buah  
  - Tenis Meja  1 Set  
5  Alat-Alat Peraga:     
  - Globe  1 Buah  
  - Peta Indonesia  1 Buah  
  - Hasil tambang  1 set  
6  Timbangan  3 Buah  
7  Peralatan  1 Set  
  dapur/Masak     
8  Peralatan P3K  2 Set  
9  Komputer  22 set  
  Laboratorium     
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2. Strategi Kepala Madrasah Dalam Mempertahankan Nilai 
Akreditasi Di MI Modern Bani Adam Boyolali  
Madrasah Ibtidaiyah Modern Bani Adam Boyolali atau sering 
disebut dengan MIMBA merupakan lembaga pendidikan di bawah 
yayasan Bani Adam. Madrasah ini merupakan salah satu madrasah 
yang unggul karena dalam waktu singkat madrasah ini sudah 
mendapatkan akreditasi A yang baru berdiri pada tahun 2009. Tentunya 
hal ini dalam suatu usaha dan kerja keras tidak terlepas dari strategi 
kepala madrasah.  
Kepala madrasah merupakan orang yang banyak berperan di 
MIMBA, yang mana kepala madrasah memiliki tugas dan tanggung 
jawab yang harus dilakukan dalam mengelola madrasah. Kepala 
madrasah adalah seorang yang memimpin dan memberikan arahan 
dalam semua kegiatan madrasah termasuk dalam strategi mendapatkan 
nilai akreditasi madrasah. Oleh karena itu menjadi kepala madrasah 
harus memiliki kemampuan-kemampuan yang khusus dalam memimpin 
dan mengelola unsur-unsur yang ada di sekolah. Bapak Nur Shodiq 
S.pd.I merupakan kepala madrasah yang merencanakan dan mengatur 
strategi dalam memperoleh akreditasi (Wawancara dengan Bapak 
Shodiq Selaku kepala MIMBA pada hari selasa 9 juli 2019). Sehingga 
dalam tugas dan peranya tidak diragukan lagi, hal tersebut dapat dilihat 
dari kepawaian dalam memimpin mengelola dan strategi serta usaha 
beliau dalam memperoleh akreditasi di MIMBA.  
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Butuh bermacam cara untuk mendapatkan nilai akreditasi A, 
yang mencakup seluruh aspek dalam dunia pendidikan, baik 
pembelajaran dan administrasi. Kepala Madrasah melakukan 
perencanaan pada tahun 2015 sehingga pada tahun 2017 MIMBA 
mendapatkan akreditasi A sebagai sekolah/madrasah unggul hal itu 
dalam memperoleh akreditasi yang dicapai. Kepala Madrasah 
membentuk sebuah tim dalam mempersiapkan akreditasi sehingga 
MIMBA mendapatkan nilai akreditasi A seperti pembentukan 
perencanaan pembentukan sekolah (RKAS). Pembentukan RKAS yang 
dimaksud disini adalah dokumen tentang gambaran kegiatan 
sekolah/madrasah di masa depan untuk mencapai perubahan/tujuan 
sekolah/madrasah, antara lain visi, misi,tujuan, program-program 
strategis untuk mencapai tujuan visi misi , strategi pelaksanaan, ouput 
yang diharapkan seperti apa kapan dan dibuat tahapan pertahunya 
rencana biaya ( alokasi dana) dan rencana pemantauan dan evaluasi. 
Atau dalam garis besar mengacu pada 8 komponen sesuai standar 
nasional pendidikan standar isi, standar proses, standar kompetensi 
lulusan, standar pendidik dan tenaga pendidik, standar sarana prasarana, 
standar pengelolaan, standar pembiayaan,standar penilaian pendidikan. 
(Wawancara dengan Bapak Shodiq Selaku kepala MIMBA pada hari 
selasa 9 juli 2019).  
Hal ini dibenarkan oleh waka kurikurum dalam perencanaan 
pada tahun 2015 usaha  memperoleh nilai akreditasi, kepala madrasah 
membentuk sebuah tim untuk memperoleh akreditasi di MIMBA. mulai 
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dari rencana kegiatan dan anggaran sekolah (RKAS) sampai 
mencangkup 8 standar kompetensi, sehingga pada tahun 2017 
mendapatkan nilai akreditasi A. Pernyataan tersebut  diperjelas oleh 
Bapak Luhur ( pada tanggal 9 Juli 2019) selaku waka kurikurum di 
MIMBA Boyolali sebagai berikut. 
“Perencanaan itu dilakukan pada tahun 2015 mbak, kepala 
madrasah membentuk tim yang mana didalam tim tersebut 
mempunyai tanggung jawab masing-masing. Dalam perencanan 
yang di rancang, akreditasi dibantu oleh seluruh tenaga pendidik 
dan kependidikan yaitu mencangkup kepala madrasah, saya 
sendiri waka kurikurum guru-guru dan tenaga pendidik di 
MIMBA sehingga pada tahun 2017 MIMBA mendapatkan nilai 
akreditasi A ”. 
 
Hal tersebut di perkuat dengan Dokumen MIMBA bukti 
sertifikat akreditasi, dimana MIMBA Boyolali yang mendapatkan nilai 
akreditasi A. Setelah tahun 2017 MIMBA diakreditasi mendapatkan 
nilai akreditasi A kepala madrasah juga berupaya mempertahankan nilai 
akreditasi, upaya untuk menghadapi reakreditasi yang akan datang 
kepala madrasah meningkatkan dalam 8 standar. 
Yang pertama Standar Isi . Standar isi meliputi sikap guru 
dalam mengunakan serta mengembangkan perangkat pembelajaran 
sesuai dengan kurikurum kelulusan. Untuk satuan pendidikan dasar 
digunakan sebagai pedoman penilaian dalam menentukan sikap guru 
yaitu mengunakan perangkat pembelajaran serta mengembangkanya. 
Kepala madrasah memberikan pemahaman dan arahan kepada guru 
untuk mengembangkan RPP  yang benar, pembuatan media 
pembelajaran yang kreatif dan agar dalam pembelajran berlangsung 
dapat diterima oleh peserta didik. Standar kompetensi pendidikan 
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memiliki 3 kompetensi meliputi sikap, keterampilan, pengetahuan. 
Pernyatan diatas diperjelas oleh Bapak Shodiq  (pada tanggal 4 Mei 
2019) selaku kepala madrasah bahwa dalam meningkatkan  kelulusanya 
di MIMBA  mengatakan : 
“standar kompetensi dimadrasah kami melihat dari minimal 
ketuntasan KKM yang sudah disepakati bersama , dalam 
penyusunan KKM berdasarkan dari hasil musyawarah 
guru.penyususnan KKM kita lakukan setiap awal tahun 
pembelajaran. kriteria kentuntasan minimal dimadrasah kami 
75. KKM juga sebagai acuan dalam penyusunan pembuatan 
RPP di madrasah kami. KKM yang ada dikompetensi dasar 
sebagai rata-rata indikator pencapaian untuk itu ada pengarahan 
guru dalam mengembangkan perangkat pembelajaran mbak 
seperti pembuatan RPP pembuatan media pembelajaran serta 
pemanfaatan sumber belajar lainya agar siswa mencapai 
ketentusan minimal KKM .” 
 
Hal ini diambil pada lembar dokumen dan lembar observasi 
bahwa dalam proses pembelajaran di MIMBA mengembangkan 
kompetensi dasar yang ada dijabarkan menjadi sebuah indikator yang 
kemudian tujuan pembelajaran itu tercapai seperti siswa mampu 
memahami materi dll. Saat pembelajaran guru menerangkan sesuai 
dengan RPP agar pencapaian kompetensi bisa sesuai yang diharapkan 
serta melakukan supervisi yaitu melakukan kunjungan kelas ketika 
proses pembelajran sedang berlangsung serta menganalisis Rencana 
Proses Pembelajran (RPP) yang dibuat guru. 
Pernyataan diatas diperjelas oleh Bapak Luhur (pada tanggal 6 
Mei 2019) upaya dalam menghadapi reakreditasi yang akan datang 
kepala madrasah melakukan supervisi dengan cara melakukan 
kunjungan kelas ketika pembelajaran berlangsung guna untuk 
meninimalkan siswa mencapai ketuntasan KKM bahwa:  
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“ memang benar bapak shodiq selalu melakukan kunjungan 
kelas ketika KBM berlangsung untuk mengetahui proses di 
dalam kelas, sebelumnya kepala madrasah sudah menganalisi 
RPP apakah sesuai bagaimana nantinya ketika guru mengajar 
guna meminimalkan ketuntasan KKM” 
 
Hal tersebut diperkuat pula oleh ibu Khanif guru wali kelas 
sedang mengajar mata pelajaran bahasa Indonesia selaku guru kelas  2b 
(wawancara pada tanggal 13 Mei 2019) bahwasanya: 
“ benar mbak, bapak shodiq selalu melakukan kunjungan kelas 
ketika KBM berlangsung ketika saya mengajar, tiba-tiba bapak 
shodiq datang mengetuk pintu sambil mengucapkan salam dan 
meminta ijin kepada saya untuk masuk kedalam kelas guna 
melihat proses pembelajran yang sedang berlangsung” 
 
MIMBA dalam menghadapi reakreditasi yang akan datang/ 
dalam mempertahankan nilai akreditasi A kepala madrasah dalam 
standar isi dengan cara melakukan supervisi meminimalkan KKM oleh 
karena itu kepala madrasah melakukan supervisi ke dalam kelas untuk 
mengetahui guru dalam mengajar serta  mengembangkan perangkat 
pembelajaran agar siswa mampu mencapai ketuntasan minimal. Untuk 
itu siswa MIMBA dalam memperoleh pengalaman pembelajarannya 
untuk di praktikan dalam keseharianya. (Wawancara dengan Bapak 
Shodiq Selaku kepala MIMBA pada hari selasa 9 juli 2019). 
Hal ini diperkuat hasil obsevasi pada tanggal 13 mei 2019 di 
ruang kelas 2b MIMBA.  
Untuk SK yang kedua yaitu Standar proses, SK ini meliputi 
perencanaan pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran, penilaian 
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hasil pembelajaran, dan pengawasan dalam proses pembelajaran dan di 
rangkum dalam kurikurum madrasah, dalam meningkatkan kualitas 
madrasah salah satunya untuk mempertahankan nilai akreditasi, muatan 
kurikurum yang digunakan di MIMBA mengunakan kurikurum yaitu 
KTSP, dan kurikurum 2013. Untuk kurikurum KTSP digunakan dikelas 
3 dan 6 sedangkan kurikum 2013 digunakan untuk kelas 1,2,4 dan 5 
dengan begitu kurikurum harus relavan dan inovasi dengan kebutuhan 
peserta didik baik pengembangan kurikurum melalui muatan lokal yang 
mampu mengembangkan diri di MIMBA terdapat 3 muatan lokal yaitu 
BTA, bahasa inggris dan bahasa jawa. Dalam  mengembangkan 
kurikurum di MIMBA dilakukan setiap menjelang akreditasi.  
Pernyataan tersebut diatas diperjelas Bapak Shodiq (pada 
tanggal 6 Mei 2019) kepala masrasah mengatakan: 
“untuk muatan kurikulum di MIMBA pada dasarnya tetap 
mengacu pada sistem pendidikan nasional baik yang ada di 
kemendikbud ataupun yang ada di kemenag. Jadi pada muatan 
kurikulum kami memuat pelajaran yang ada pada SD dan yang 
ada pada MI seperti Matematika, IPA, PKN, IPS dll. Selain itu 
juga memuat fiqih, SKI, Bahasa Arab dll. Untuk jamnya sendiri 
kami sesuakan dengan kebutuhan dan tingkat kesukaraan materi 
pelajaran, misalnya matematika dalam seminggu bisa kami 
alokasi 6 – 8 jam pelajaran. Kurikulum yang digunakan ada 2 
yaitu kurikulum KTSP dan kurikulum 2013, tetapi untuk 
pertengahan tahun 2019 insallah semua kelas sudah 
mengunakan k 2013 jd nantinya dalam menghadapi re akreditasi 
yang akan datang pada tahun 2021 semua kelas sudah 
mengunakan k 2013, bukan hanya itu saja ada muatan skill of 
life seperti anak diajarkan bagaimana berwudhu, sholat, 
khitabah, memimpin doa bersama, dan menjadi seorang imam”. 
 
Hal tersebut diperkuat pula oleh oleh Bapak Luhur selaku waka 
kurikurum sekaligus guru walikelas 1A MIMBA pada tanggal 13 Mei 
2019  
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“Kurikulum di Madrasah kami sudah relevan, untuk 
itu madrasah kami berinovasi melakukan perkembangan diri 
untuk memenuhi kebutuhan pendidikan lokal peserta 
didik.muatan lokal dikembangkan sesuai permintaan/kebutuhan 
masyarakat sekitar tentunya harus mencakup dalam peningkatan 
iman dan taqwa kepada Allah serta ilmu pengetahuan dan 
teknologi” 
 
Hal tersebut diperkuat dengan dokumentasi MIMBA yang 
dikutip pada 6 Mei 2019, dimana data stuktur kurikurum di MIMBA. 
Kepala madrasah dalam proses pembelajaran untuk mempertahankan 
nilai akreditasi madrasah, seorang pengajar juga mempunyai peran 
penting dalam meningkatkan kualitas madrasah agar terselengaranya 
pendidikan dan pembelajaran yang baik. Proses pembelajran di 
MIMBA diselengarakan di secara interaktif, inspriratif, menyenangkan, 
memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif dan dalam proses 
pembelajran meliputi berbagai aspek yaitu RPP yang membuat menarik 
siswa mngunakan media mapun metode dengan hal ini Bapak Joko 
Maskuri ( wawancara Bapak Joko Maskuri pada tanggal 13 mei 2019). 
“pengunaan metode dan media pembelajaran yang digunakan 
guru untuk menarik siswa agar berpartisipasi di dalam 
pembelajaran dan juga meningkatkan pemahaman siswa ada 
banyak seperti biasanya kami memgunakan alat peraga seperti 
tengkorak manusia untuk menjelaskan materi IPA bab organ 
tubuh manusia, pengunaan media yang ada disekitar lingkungan 
sekolah, bukan hanya itu saja mbak, pembelajaran kami juga ada 
kokulikuler yang dilaksanakan setiap pertengah semester, seperti 
mengunjungi museum dan di tempat edukasi lainya. Banyak 
metode yang guru gunakan sesuai dengan mapel yang 
diampunya” 
 
Hal ini diperkuat pada lembar dokumentasi  pada tanggal 13 
Mei 2019 yang diambil kelas 2B bahwa dalam proses pembelajaran di 
MIMBA pengunaan media dan metode yang menarik di paparkan 
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dalam RPP yang ada di lampiran dan metode yang mengajak siswa 
aktif seperti inquiri metode demonstrasi dll. Alat penunjang 
pembelajaran dengan diadakan kokulikular yang diadakan tengah 
semester dengan mengujungi tempat bersejarah, museum tempat 
edukasi. 
Yang ketiga yaitu Standar Kompetensi Lulusan, di MIMBA 
menerakan pembiasaan-pembiasaan di madrasah. pembiasaan tersebut 
wajib dipatuhi dan dilajankan oleh seluruh peserta didik pembiasaan 
tersebut meliputi pembiasaan rutin, pembiasaan terprogram dan 
terdapat kegiatan pilihan di madrasah yang dapat di pilih oleh peserta 
didik. (Wawancara dengan Bapak Shodiq Selaku kepala MIMBA pada 
hari selasa 9 juli 2019) 
“ ada pembiasaan rutin yang wajib diikuti oleh semua siswa di 
MIMBA pembiasaan tersebut ya seperti mengucapkan salam, 
berdoa sebelum dan sesudah pelajaran, tadarus alqur‟an, hafaan 
doa sehari-hari, sholad dhuha berjamaah sholad dhuhur 
berjamaah, sholad asar berjamaah dan upacara bendera. Dan 
juga pembiasaan terprogram seperti peringatan hari-hari besar 
islam, nasional, ada juga pesantren ramadan, serta santunan 
insidental bencana alam/tanggap bencana mbak. Pembinaan di 
madrasah juga ada seperti pembinaan muhadarah, pebinaan 
ujian nasional, pembinaan BTA, pembinaan tahfidz dan 
pembinaan hadis keseharian dan diikuti wajib pada saat kerja 
bakti, pilihan ekrtra kulikular juga ada seperti, pramuka, tari 
islami, musik, murotal, rebana paduan suar, sepak bola, bulu 
tangkis ada banyak mbak bisa dilihat di blosur” 
 
Pernyatan diatas diperjelas oleh Bapak Luhur  ( pada tanggal 13 
Mei 2019) selaku waka kurikurum dan guru wali kelas 1A di MIMBA 
bahwa: 
“ pembiasaan di madrasah tentunya ada mbak seperti 
pembiasaan terprogram, pembiasaan rutin ada juga 
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ektrakulikular yang dapat dipilih siswa ini ada blosurnya mbak 
bisa dilihat sendiri apa saja” 
 
Hal tersebut diperkuat dengan hasil dokumentasi MIMBA di lampiran 
foto-foto kegiatan yang dilakukan siswa melaksanakan kegiatan 
pembiasaan di madrasah. 
Kepala madrasah selalu memperhatikan juga dalam komponen 
SK Pendidik dan Tenaga pendidik. Di MIMBA memiliki syarat-syarat 
tertentu dalam merekrut tenaga pendidik seperti seperti guru harus lulus 
S1 diutamakan Lulusan PGMI atau PGSD dari perguruan tinggi agama 
islam dan berkompeten dibidangnya, dan hafal al-qur‟an, atau yang 
pernah mondok di pesantren. Dan untuk tes seleksi terdiri dari tes 
keagamaan, tes kepribadian, tes kompetensi yang di uji oleh penguji 
dari yayasan Bani Adam. (Wawancara dengan Bapak Shodiq Selaku 
kepala MIMBA pada hari selasa 9 Mei 2019).  
Peryataan diatas diperjelas oleh Bapak Luhur  ( pada tanggal 13 
Mei 2019) selaku waka kurikurum dan guru wali kelas 1A di MIMBA 
bahwa: 
“proses requetmen dibuka ketika madrasah kami kekurangan 
guru yaitu dengan melalu membuka lowongan,melalui proses 
tes  microthecing langsung di dalam kelas mbak serta seleksi 
tentang keagamaan al-quran, kompetensi dan kepribadian.ada 
beberapa syarat tertentu yang terutama pemahaman tentang 
agama.” 
 
Selain menyeleksi tenaga pendidik Bapak Shodiq juga memberikan 
pembinaan kepada guru yaitu dalam rangka kompetensi guru untuk 
mempersiapkan re akreditasi yang akan serta kualitas pembelajaran di 
MIMBA. Dengan adanya pembinaan kompetensi diharapkan kualitas 
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pendidik dan tenaga pendidik menjadi lebih baik dan profesional seperti 
yang dikatankan beliau pada saat wawancara pada tanggal 4 Mei 2019 
sebagai berikut : 
“Pembinaan Kompetensi Pendidik dan Tenaga Kependidikan 
dalam meningkatkan kualitas mengajar pihak Madrasah 
mengadakan program Teacher development program (pelatihan 
guru-guru) untuk setiap tahunya dan mengikut sertakan guru-
guru dalam kegiatan KKG dan seminar-seminar yang diadakan 
pihak ke 3 atau bisa dikatakan dari luar sekolah. Serta 
penanaman karakter seorang pendidik dan tenaga pendidik baik 
dilingkungan sekolah maupun diluar sekolah. Adanya 
pemantauan kinerja guru dengan pengadaan rapat evaluasi , 
Baik mingguan atau bulanan” 
 
Hal tersebut diperkuat dengan hasil dokumentasi MIMBA di 
lampiran pelatihan seminar untuk pendidik dan tenaga pendidik di 
MIMBA. Dan diperkuat oleh Ibu Yuliani selaku waka kurikurum yang 
mengikuti workshop penjaskes di MIN Boyolali tentang pelatihan 
(Wawancara Ibu Yuliani pada tanggal 6 Mei 2019) beliau mengatakan: 
“saya pernah dikirim untuk mengikuti kegiatan workshop 
penjaskes di MIN Boyolali sesuai bidang saya mbak waktu itu 
tentang pelatihan senam baru, jadi setelah mengikuti workshop 
nanti saya bisa menerapkan senam baru di MIMBA” 
 
Hal senadan di ungkapkan oleh Bapak Joko Maskuri selaku 
guru wali kelas 6B di MIMBA pada tanggal 6 Mei 2019 . 
“bapak Shodiq selalu mengikutsertakan guru dan karyawan 
dalam workshop dan seminar sesuai kompetensi profesionalnya 
mbak, seperti ibu yuliani pada waktu kapan itu beliau di kirim 
untuk mengikuti workshop di MIN Boyolali mbak “ 
 
Kepala madrasah melakukan pembinaan adanya pemantauan 
kinerja yang sudah sesuai dengan kompetensinya serta evaluasi 
kinerja pendidik dan tenaga pendidik dengan mengadakan rapat 
berdasarkan observasi pada hari sabtu 27 april tahun 2019 kepala 
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madrasah mengadakan rapat koordinasi tercatat bahwa pelaksanaan 
dilakukan di tempat ruang rapat di MIMBA, waktu jam 10-12 WIB 
pemimpin rapat kepala madrasah susuanan acara meliputi 
pembukaan, inti rapat penutup dan peserta rapat diikuti oleh 30 guru 
ada 1 guru yang tidak hadir karena ada kepentingan kelauarga 
jalanya rapat pembukaan rapat dibuka pada pukul 10.00 WIB dengan 
doa bersama di pimpin bapak Luhur sebagai pembawa acara. 
Selanjutnya sambutan atau inti rapat kepala madarasah bapak Shodiq 
menyatakan bahwa ada 4 kompetensi yang harus dimiliki seprang 
guru berdasarkan Peraturan Mentri Pendidikan Nasional Republik 
Indonesia Nomor 16 Tahun 2007 tentang standar kualifikasi 
akademik dan kompetensi guru. Dijelaskan bahwa standar 
kompetensi seorang guru dikembangkan secara utuh dari 4 
kompetensi utama yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi 
kepribadian, kompetensi profesiaonal, dan kompetensi sosial  
keempat kompetensi tersebut terintegrasi dalam kinerja guru dengan 
cara menerapkan kepada peserta didik agar dapat mencapai visi misi 
tujuan madrasah. tidak ada tanya jawab. Kesimpulan guru harus 
menerapkan 4 kompetensi guru agar mencapai visi,misi dan tujuan 
madrasah agar menjadi contoh yang baik untu peserta didik. Penutup 
rapat di tutup dengan doa bersama pada pukul 12.00 WIB.  
Dalam rangka mencapai tujuan untuk mempertahankan nilai 
akreditasi yang akan datang untuk SK sarana prasarana, hal yang 
utama dikelola dalam manajemen sarana prasarana harus di kelola 
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secara efektif dan efisien. Untuk menunjang kegiatan pembelajaran 
agar berjalan baik perlu adanya sarana dan prasarana yang memadai 
seperti yang dikatakan kepala madrasah Bapak Shodiq ( wawancara  
pada tanggal 4 mei 2019 di MIMBA) bahwa: 
“sarana prasarana disekolah kami belum memadai 
sepenuhnya karena kondisi sarpras yang masih dalam proses 
finishing bahkan masih ada yang kurang yaitu lap. Upaya 
dalam penambahan sapras tentu ada mbak yaitu komputer 
untuk ruangannya sudah ada namun untuk komputer belum 
cukup untuk digunakan peserta didik,alhamdulillah untuk 
pertahunya kami berusaha untuk terus mengembangkannya 
.terutama pengadaan komputer agar nantinya untuk 
menghadapi re akreditasi yang akan datang MIMBA dapat 
memperthankan nilai A lagi ” 
 
Hal tersebut diperkuat hasil observasi di MIMBA yang 
dikutip pada tanggal 18 Februari 2019, dimana data keadaan sarana 
prasarana di MIMBA yang terlampir. Hal itu juga di perkuat oleh 
Bapak Joko Maskuri selaku guru dan wali kelas 6B pada tanggal 6 
Mei 2019 bahwa : 
“sarana prasarana dimadrasah ini sudah mencukupi ,namun 
perlu pengembangan lagi karna masih ada kekurangan yaitu 
di lap komputer. Tapi pada saat ini di mimba berusaha 
pertahunya diadakan penambahan sapras agar untuk 
menghadapi re akreditasi kedepanya sudah memenuhi 
ketentutasan dan mendapatkan akreditasi A lagi mbak”  
 
Dari pernyataan di atas di perkuat hasil dokumentasi pada 
tanggal 16 juli sarana prasarana sebelum mendapatkan akreditasi A 
dan sekarang yang sudah mendapatkan akreditasi sudah digunakan 
secara efektif dan efisien. Dan untuk menghadapi reaakreditasi yang 
akan datang kepala madrasah berupaya untuk menambahan sapras 
pertahunya agar memenuhi ketuntasan, disisi lain pemelajaran di 
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madrasah walau masih ada kekurangan sedikit tetapi dari segi 
fasilitas pada kondisi fisiknya MIMBA Boyolali sudah memiliki 
berbagai sarana prasarana yang mnjunjang pembelajaran yang ada. 
Berbagai fasilitas yang ada berda pada lahan seluas 5.186 m
2 
dan 
luas bangunan 2.619m
2. 
Fasilitas penunjang pembelajaran seperti 
masjid, lapangan, laboratorium, bis madrasah, wifi, mobil antar 
jemput, perpustakaan koleksi bukunya, cukup memadai. Koleksi 
perpustakaan di MIMBA sebenarnya mencapai 4.245 eksemplar 
buku yang sbelumnya sebelum akreditasi hanya terdapat 2.114 
eksmplar buku. Serta penambhan mobil catering di MIMBA yang 
dulu tahun lalu sebelum mendapatkan akreditas madrasah belum 
menfasilitasi adanya catring, tetapi untuk menghadapi reakreditasi 
yang akan datang dari yayasan menambahkan fasilitas mobil catring 
untuk sapras di MIMBA. Selain itu juga menjaga pola makan dan 
menjaga kesehatan siswa, madrasah menfasilitasi catering yang 
dikelola langsung oleh madrsah sehinga terjaga kebersihan dan 
kesehatannya dan tidak ada yang berjualan di lingkungan madrasah ( 
Observasi yang di kutip pada 19 Februari 2019 di MIMBA). 
Dalam SK poin pengelolaan sekolah/madrasah dalam rangka 
untuk menghadapi reakreditasi yang akan datang manajemen tata 
usaha suatu organisasi madrasah juga mengurus serta mengelola 
madrasah melalui dari surat menyurat sesuai dengan fungsinya. 
Biasanya dalam mengelola teknisnya diserahkan kepada masing-
masing guru kelas dan bertangung jawab langsung kepada kepala 
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madrasah. Ruang lingkup pengelolaan madrasah mulai dari 
penyusnan program kerja sekolah, pengelolaan keuangan dan di 
dalamnya ada orang yang terlibat dalam perencanaan, pelaksanaan, 
maupun evaluasi.  
Pernyataan diatas diperjelas sendiri oleh Bapak Shodiq ( pada 
tanggal 4 Mei 2019 MIMBA Boyolali: 
“iya komite, yayasan dan juga guru dilibatkan langsung 
dalam pengelolaan sekolah meskipun tidak keseluruhan 
namun diikut sertakan dalam penyususnan, perencanaa, 
evaluasi pengelolaan kegiatan karna dengan adanya banyak 
yang terlibat baik dari guru dan komite mampu menciptkan 
kegiatan sekolah terlaksana dengan baik dang mampun 
mejadi lebih baik lagi kedepannya agar dalam menghadapi 
reakreditasi tidak ada miskomunikasi .” 
 
Diperkuat pula oleh Bapak Joko Maskuri selaku guru dan 
wali kelas 6B MIMBA Boyolali pada tanggal 6 Mei 2019) yaitu : 
“guru dilibatkan dalam perencanaan , pelaksanaan, dan 
evaluasi dengan mengikuti dan terlibat dalam penyususunan 
kegiatan sekolah kedepannya agar tidak terjadi mis 
komunikasi , ikut andil dalam pelaksanaan program kegiatan 
dengan melaksanakan dengan baik, ikut serta evaluasi 
program seperti penilaian program kegiatan .” 
 
Lembaga pendidikan MIMBA memiliki kebijakan dan cara dalam 
perekruan peserta didik baru agar  peminat semakin bertambah , hal 
yang upaya yang dilakukan promosi untuk merekrut peserta didik 
dengan sosialiasasi dan memberikan blosur di TK sekecamatan 
boyolali isi dari blosur tersebut adalah berupa visi misi, 
mengenalkan yang menarik di MIMBA berisikan target tahfidz juz 
30 beserta arti, menghafal hadist-hadist dan doa-doa yaumiyah, 
pembiasaan karakter islami ( adap-adap islam) serta kurikurum dari 
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KEMENAG. Disusul kenapa melilih MIMBA yaitu beasiswa siswa 
berprestasi, berkarakter islami, bimbingan ibadah, bimbingan 
tahfidz, bimbingan ujian nasional, dan bimbingan BTA. Pendidikan 
extrakulikular di MIBA pramuka, tari ilami, musik, out bound, 
qiroah, murotal, rebana, beladiri penahanan, paduan suara, dan 
futasal, fasilitas yang diberikan ada perpustakaan, UKS, lab ipa, 
studio musik, masjid, halaman luas dan antar jemput bis. Serta 
kegiatan pembelajaran mulai dari hari kamis sampai sabtu. Serta 
akreditasi yang di capai oleh MIMBA Boyolali. Seta jadwal 
pendaftaran serta syarat-syarat masuk dan kontak info lebih lanjut 
(wawancara dengan Bapak Shodiq selaku kepala madrasah di 
MIMBA pada tanggal 4 mei 2019). 
Peryataan diatas di perjelas oleh Luhur (pada tanggal 6 Mei 
2019) selaku waka kurikurum di MIMBA Boyolali sebagai berikut: 
“ memang benar kami mengadakan promosi dan sosialisasi di 
TK sekecamatan untuk merekrut peserta didik “ 
 
Hal tersebut di perkuat dengan dokumendimana blosur yang 
terlampir di MIMBA dikutip pada tanggal 7 Januari 2019. 
Setelah adanya sosisaliasai lembaga pendidikan di MIMBA memiliki 
kebijakan dan cara dalam perekrutan peserta didik baru bagi peminat 
hal di perjelas oleh kepala madrasah Bapak Shodiq pada saat 
(wawancara pada tanggal 4 Mei 2019 di MIMBA Boyolali) bahwa : 
Dalam perekrutan peserta didik baru madrasah kami 
membuka pendaftaran dengan mengunakan syarat tertentu yaitu akta 
kelahiran,ijazah dll. Dalam penerimaanya kami lebih 
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mengedepankan pendaftar yang lebih awal dan tidak ada seleksi tes 
sehingga jika kuota sudah terpenuhi sudah kami tutup. namun karna 
banyaknya pendaftar biasanya para pendaftar menitipkan foto copy 
akta kelahiran untuk mendapatkan tempat sejak 3 bulan sebelum 
dibukanya pendaftaran bahkan ada yang sudah menitipkan sejak 6 
bulan sebelum pendaftaran dibuka. Dengan alasan madrasah kami 
ingin mencetak generasi yang baik, berakhlakul karimah, dan ber 
taqwa kepada Allah, sehingga siappun yang ingin masuk di 
madrasah kami persilahkan”. 
Hal tersebut di perkuat di dalam dokumentasi lembaran 
penerimaan peserta didik baru sebagaimana yang terlampir. 
Dokumen MIMBA yang di kutip pada 9 Juli 2019.  
Setelah adanya perekrutan peserta didik selanjutnya 
berhubungan dengan kualitas peserta didik yang menjadi tolak ukur 
MIMBA untuk meningkatkan mutu madrasah dalam 
mempertahankan nilai akreditasi A. Prestasi yang di raih di MIMBA 
lumayan banyak serta kualitas lulusan di MIMBA yang mampu 
melanjutkan madrasah/ sekolah faforit dan ada yang melanjutkan di 
pondok modern seperti yang dikatakan Bapak Shodiq pada saat 
wawancara 4 Mei 2019 bahwa : 
“banyak sekali prestasi-prestai yang sudah diraih oleh peserta 
didikkami, baik akademik maupun non akademik dari mulai 
pidato bahasa arab , pidato bahasa inggris, olimpiade sains 
dll. Sedangkan Lulusan dari madrasah kami kebanyakan 
langsung melanjutkan ke MTs Bani Adam ada ujuga yang 
masuk di Pondok pesantren ternama seperti Ta‟mirul islam , 
Mts Boyolali dll.” 
  
70 
 
 
 
Hal tersebut di perkuat dengan dokumentasi data terlampir siswa 
berprestasi di MIMBA serta foto piala kejuaran yang di raih 
MIMBA yang dikutip pada tanggal 9 juli 2019).  
Selanjutnya dalam SK pembiayaan pendidikan di MIMBA 
sumber-sumber pembiayaan serta prosedur anggaran dana yang 
terlibat di dalam penyusunan anggaran Bapak Shodiq mengatan ( 
wawancara pada tanggal 4 juli 2019) bahwa : 
“untuk sumber dana saat ini kami memperoleh dari pintu 
uang syahriyah, bos dan sumbangan dari pihak ketiga yang 
tidak mengikat, serta program infaq kelas dan guru.Untuk 
prosedur kami sesuaikan dengan 13 standar komponen BOS 
sedangkan untuk menyusun anggaran kami melibatkan, 
komite,guru,dan yayasan tentunya bersama saya kepala 
madrasah dan bendahara. Sumber dana madrasah berasal dari 
SPP siswa @120.000 spp mbak dan dana BOS yang nanti 
dikelola oleh madrasah sebagai operasional 
sekolah.pengembangan sumber dana dari SPP anak 
digunakan untuk gaji guru sedangkan dana BOS untuk 
operasinal Madrasah” 
 
Hal ini dikatakan juga oleh Bapak Luhur selaku waka kurikurum 
MIMBA pada tanggal 16 juli 2019 yaitu : 
“ untuk pertahunya tidak ada kenaikan dalam hal biaya mbak 
hanya saja tahun 2019 ini naik 10 %  mbak dan program baru 
infaq kelas ini juga nantinya akan digunakan untuk 
operasional madrasah baik untuk penambahan sapras 
danlainya “ 
 
Hal tersebut di perkuat dalam dokumen lampiran infaq kelas dan 
guru serta operasional madrasah dana penambahan sarana prasana di 
MIMBA yang dikutip pada tanggal 6 Mei 2019. 
Dan didalam SK penilain. dalam meningkatkan kualitas madrasah 
dalam mencapai akreditasi A serta untuk mempertahankanya kepala 
madrasah berupaya dalam penilaian kelulusan UN menjadi lebih 
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baik dan mencetak lulusan yang berkompeten dalam hal ini kepala 
madrasah memberikan arahan kepada guru agar melaksankan 8 
langkah dalam hasil proses hasil belajar guru harus memperhatiakan 
mulai dari menyusun kisi-kisi ujian istrumen penilaian, analisis 
kualitas instrumen, mengelolah serta menentukan kelulusan siswa, 
melaksanakan penilaian dan melaporkan hasil penilaian. Di lihat dari 
hasil ouput yang ada di madrasah ini hal ini juga, seperti kelulusan 
murid di MIMBA pada UN 3 tahun terahir yang ada di MIMBA. hal 
ini di sampaikan oleh kepala madrasah Bapak Shodiq (wawancara 
pada tanggal 4 Mei 2019) bahwa: 
“hasil UN tiga tahun terakhir alhamdulillah mendaptkan hasil 
yang cukup memuaskan meskipun madrasah kami terbilang 
masih awal tetapi madrasah kami, dalam pengevaluasian 
pebelajaran diadakan evaluasi setiap hari, tengah semester, 
akhir semester dan UN hal ini juga tidak lepas dari  kerja 
keras guru dalam melaksanakan penilaian proses dan hasil 
belajar sehinga madrasah kami mendapatkan hasil yang 
cukup memuaskan” 
.  
Untuk itu penambahan jam untuk kelas 6 yang akan 
menghadapi ujian nasional (UN) kepala madrasah berupaya untuk 
siswa mencapai ketuntasan minimal seperti penambahan jam mata 
pelajaran (LES) untuk mata pelajaran yang diujikan, membahas soal-
soal ujian serta mengikuti try out bersama sekolah/madrasah lain. 
Pernyataan ini di perjelas oleh Bapak Joko Maskuri ( pada tanggal 
16 juli 2019) walikelas 6b  MIMBA : 
“ untuk kelas 6 tentu ada penambahan jam mbak, seperti 
pembahasan soal-soal ujian dan mengikuti tryout bersama 
sekolah lain. Dalam melakukan penilaian kita juga harus 
menyusun kisi-kisi ujian agar nantinya siswa dapat dulu tidak 
langsung mengajar jadi disesuaikan, dengan tahapan yang 
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diberikan kepala madrasah, agar nantinya mendapatkan hasil 
yang diinginkan ” 
 
Diperkuat dengan observasi penelitian ketika Bapak Joko 
Maskuri  selaku wali kelas 6b melakukan penambahan 
pembelajaran pada siswa kelas 6 yang akan menghadapi ujian 
nasional (UN)  pada tanggal 4 maret 2019. 
 
B. Interpretasi Hasil Penelitian 
Kepala madrasah merupakan seorang pemimpin suatu lembaga. Maju 
mundur lembaga itu sedikit banyak tergantung pada kebijakan kepala 
madrasah. Madrasah Ibtidaiyah Modern Bani Adam Boyolali atau dikenal 
dengan sebutan MIMBA merupakan lembaga pendidikan yang bernaung 
yayasan Bani Adam yang berdiri pada tahun 2008, MIMBA berusaha mudah 
mendapatkan akreditasi A pada tahun 2017 berdasarkan 8 komponen penilaian 
diantranya standar isi: 100, standar proses: 93, standar kompetensi lulusan: 89, 
standar pendidik dan tenaga pendidikan: 87, standar sarana prasarana: 96, 
standar pengelolaan: 97, standar pembiayaan 98, dan standar penilaian 
pendidikan 87. Untuk bisa mempertahankan akreditasi A di tahun 2021 yang 
akan mendatang maka kepala madrasah melakukan berbagai macam stategi 
menurut BAN-SM terdapat 8 standar kompetensi meliputi sandar isi, proses, 
kompetensi lulusan, pendidik dan tenaga kependidikan, sapras, pengelolaan, 
pembiayaan, penilaian. 
Dari fakta penelitan, di dapat beberapa hal yang dilakukan kepala 
madrasah dalam mempertahankan nilai akreditasi A. Dalam peroleh data dari 
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lapangan terdapat 7 strategi yang dilakukan kepala madrasah dalam 
mempertahankan nilai akreditasi A di MIMBA Boyolali sebagai berikut: 
1. Standar Isi    
Standar isi dalam BAN-SM madrasah mendapatkan nilai A ketika 
guru mengembangkan perangkat pembelajaran pada kompetensi sikap 
spiritual, sikap sosial pengetahuan ketrampilan  siswa dengan tingkat 
kompetensi. Upaya yang dilakukan kepala madrasah yaitu memberikan 
bimbingan kepada guru dengan memberikan arahan dan pemahaman 
kepada guru untuk mengembangan perangkat pembelajaran seperti 
pembuatan RPP yang benar, serta pembuatan media pembelajaran yang 
kreatif dan inovatif agar siswa mencapai ketuntasan minimal sesuai 
dengan silabus dan siswa memenuhi kriteria ketuntasan minimal. Untuk 
mengetahui sikap guru dalam mengembangkan perangkat pembelajaranya 
kepala madrasah melakukan yaitu supervisi dengan melakukan kunjungan 
kelas ketika KBM berlangsung hal ini bertujuan untuk mengetahui proses 
di dalam kelas dan menganalisa RPP guna untuk meminimalkan 
ketuntasan siswa mampu mencapai KKM dan menerapkanya.  
2. Standar Proses  
Standar proses dalam BAN-SM kepaa sekolah/madrasah 
melakukan pengawasan proses pembelajaran dengan obyektif dan 
trasparan guna meningkatkan mutu secara berkelanjutan . dalam hal ini 
terlihat dalam mendapatkan nilai A ketika standar proses upaya dalam 
pengunaan kurikurum di MIMBA, yang digunakan kepala madrasah 
dalam standar proses  yaitu berupaya kelas 1 sampai kelas 6 secara 
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menyeluruh mengunakan k13 memang pada tahun ini di intruksikan 
seiring dengan aturan dari KEMENAG dari semua madrasah ini maka 
kepala madrasah MIMBA merespon dengan baik bahkan tanpa ada 
rencana itupun kepala madrasah sudah merencanakan untuk k2013/ ajuran 
dari pemerintah intruksi dan kurikurum k 2013 untuk semua serentak ini 
memang di wajibkan akan tetapi tidak hanya instrumen itu menurut kepala 
madrasah memang sudah berencana mengunakan k 2013. Sehingga  di 
MIMBA k13 sekarang ini sudah digunakan pada keseluruhan kelas guna 
dalam mempersiapkan reakreditasi pada tahun 2021 agar dapat memenuhi 
kriteria standar BAN-SM. Di dalam BAN-SM mengatakan Guru 
mengunakan model pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa 
dan mata pelajaran tema, guru mengunakan metode pembelajaran yang 
sesuai karakteristik siswa dan mata pelajaran/tema, guru mengunakan 
media pembelajaran yang sesuai karakteristik siswa dan mata 
pelajaran/tema, guru mengunakan media pembelajaran yang sesuai 
karakteristik siswa dan mata elajaran tema, guru mengunakan sumber 
belajar yang sesuai dengan karakteristik siswa dan mata pelajaran/ tema. 
Guru mengunakan model, metode,media, sumber belajar hal ini terlihat 
guru dalam proses pembelajaran disesuaikan dengan mata pembelajaran 
serta karakteristik siswa terlihat pada saat pemebelajaran IPA guru 
mengunakan alat peraga tengkorak manusia untuk menjelaskan materi IPA 
bab organ tubuh manusia saat pembelajaran berlangsung juga memberikan 
motivasi untuk berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran. Upaya 
yang dilakukan kepala madrasah dalam dalam meningkatkan standar isi 
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adanya membentuk kokulikular yang dilaksankan setiap pertengahan 
semester seperti mengujungi tempat bersejarah, museum dan tempat 
edukasi lainya. Serta dilakukan agar tertanam karakter skill of life yang 
baik pada peserta didik. 
3. Standar Pendidik Dan Tenaga Pendidik 
Standar sarana prasana dalam BAN-SM  madrasah mendapatkan 
nilai A ketika mencapai kriteria memadai tentang guru memiliki kulifikasi 
akademik minimum sarjana S1 atau diploma empat (d4) dari program 
studi terakreditasi, Guru memiliki serifikat pendidik. Upaya yang 
dilakukan kepala madrasah yaitu dalam perekrutan guru di MIMBA 
diutamakan lulusan PGMI diutamakan dari Universitas Islam, dan tes 
langsung kepada pesrta didik (microthecing) bagaimana cara guru 
mengajar dihadapkan langsung oleh peserta didik secara langsung,  dan 
agar guru memiliki sertifikat pendidi. Kepala madrasah mengikutsertakan 
guru dalam kegiatan workshop, seminar dan diklat sesuai dengan 
kompetensinya dan ada juga pelatihan guru disebut dengan Teacher 
Development Program dalam kegiatan KKG.  
4. Standar Sarana Prasarana 
Standar sarana prasarana menurut BAN-SM madrasah 
mendapatkan nilai A ketika memenuhi kriteria sekolah/madrasah memiliki 
luas lahan sesuai ketentusan minum. Di MIMA memiliki lahan seluas 
5.186 m
2 
dan luas bangunan 2.619m
2 
. Kriteria selanjutnya 
sekolah/madrasah memiliki sarana yang lengkap sesuai dengan kondisi 
yang baik, sekolah/madrasah memiliki alat peraga pembelajaran meliputi 
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model kerangka manusia, model tubuh manusia, glone, model tata surya, 
bermacam kaca, cermin lensa, magnet batang, berbagai macam poster dan 
replika.  Upaya kapala madrasah dalam melengkapinya setiap akhir tahun 
kepala madrasah berupaya menambahkan sapras seperti  pembangunan 
ruang kelas, penambahan LCD, penambahan kamar mandi, dan 
penambahan komputer, penambahan alat peraga penambahan buku 
perpustkaan yang dulunya koleksi buku hanya memiiki 3.000 eksemplar 
kini menjadi 4.424 eksemplar buku dan penambhan fasilitas mobil 
catering.  
5. Standar Pengelolaan 
Standar pengelolaan dalam BAN-SM madrasah dapat 
mendapatkan nilai A ketika sekolah/madrasah memiliki stuktur organisasi 
yang lengkap dan efektif sesuai dengan ketentuan melalui langkah berikut 
: diputuskan, di tetapkan disosialisasikan, disahkan dalam hal ini upaya 
kepala madrasah dalam pengelolaan madrasah selalu melibatkan komite , 
yayasan dan seluruh tenaga pendidik agar dalam penyusunan, 
perencanaan, evaluasi dalam pengelolaan dapat memenuhi ketentuan. dan 
Didalam BAN-SM sekolah/madrasah mendayagunakan pendidik dan 
tenaga pendidikan meliputi pemenuhan kebutuhan, pemberdayaan, 
pengembangan dan promosi, penghargaan. Upaya yang dilakukan kepala 
madrasah yaitu pada saat sebelum penerimaan peserta didik baru kepala 
madrasah melakukan promosi ke TK kecamatan hal ini guna untuk 
merekrut peserta didik baru agar sistem pengelolaan terkelola dengan 
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baik. Dan untuk siswa yang berprestasi diberikan penghargaan tersendiri 
oleh pihak madrasah.  
 
 
6. Standar Pembiayaan 
Standar pembiayaan dalam BAN-SM madrasah dapat 
mendapatkan nilai A sekolah/madrasah merealisasikan rencana biaya 
pemeliharaan dan perbaikan berkala sarana dan prasarana sesuai RKA. 
Dalam hal ini upaya yang dilakukan pada madrasah adalah pada tahun 
2018 kepala madrasah membuat program infaq kelas siswa dan guru 
setiap hari dengan program ini infaq yang terkumpul nantinya akan 
digunakan untuk membangun gedung dan penambhan sarana prasarana 
lainya. Dalam BAN-SM juga mengatakan sekolah/ madrasah memiliki 
investasi sarana prasarana secara lengkap kepala madrasah membuat 
daftar sarana prasarana 3 tahun terakhir terlihat sebagaimana di data 
terlampir. 
7. Standar penilaian pendidikan    
Standar penilaian pendidikan dalam BAN-SM madrasah 
mendapatkan nilai A ketika guru melakukan penilaian proses dan hasil 
pembelajaran dengan 8 langkah (1) menerapkan tujuan penilaian, (2) 
menysun kisi-kisi ujian, (3) mengembangkan instrumen dan pedoman 
penilaian, (4) melakukan analisi kualitas intrumen, (5) melaksankan 
penilaian, (6) mengolah dan menentukan kelulusan siswa, (7) 
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melaporkan, (8) memanfaatkan hasil penilaian. Upaya yang digunakan 
kepala madrasah menambahkan jam mata pelajaran Nasional kepada 
siswa kelas 6 dalam hal ini guru mengajar kelas 6 harus melakukan 
tahapan penyusunan mulai dari menysun kisi-kisi ujian mengembangkan 
istrumen dan pedoman penilaian, melakukan analisi kualitas istrumen 
sesuai dengan tahapan yang diberikan agar memperoleh hasil yang 
diharapkan . dalam hal ini siswa juga diikutkan try out ke 
sekolah/madrasah lain agar dapat mengukur sejauh mana kemampuan 
yang dimiliki siswa 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Hasil analisis yang dilakukan tentang strategi kepala madrasah dalam 
mempertahankan nilai akreditasi di Madrasah Ibtidaiyah Modern Bani Adam 
Boyolali tahun pelajaran 2018/2019 dapat disimpulakan bahwa, kepala 
madrasah di Madrasah Ibtidaiyah Modern Bani Adam Boyolali dalam 
menghadapi re akreditasi yang akan datang strategi yang dilakukan kepala 
madrasah yaitu berupaya membenahi baik dalam maupum dari luar. Terdapat 
7 strategi yang dilakukan kepala madrasah dalam mempertahankan nilai 
akreditasi madrasah 
Standar isi kepala madrasah  memberikan bimbingn kepada guru 
dengan memberikan pemahaman dan arahan Kepada guru untuk 
mengembangkan perangkat pembelajaran. Seperti pembuatan RPP yang benar 
pembuatan media yang kreatif dan inovatif, kepala madrasah juga melakukan 
supervisi dengan cara melakukan kunjungan kelas ketika KBM berlangsung 
hal ini bertujuan untuk mengetahui proses di dalam kelas dan menganalisa 
RPP guna untuk meminimalkan ketuntasan siswa mampu mencapai KKM dan 
menerapkanya. 
Standar proses kepala madrasah di tahun 2019 di MIMBA k13 sudah 
digunakan pada keseluruhan kelas mulai dari kelas 1 hingga kelas 6 dan 
kepala madrasah membentuk kokulikular yang dilaksankan setiap pertengahan 
semester seperti mengujungi tempat bersejarah, museum dan tempat edukasi 
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lainya. Serta dilakukan agar tertanam karakter skill of life yang baik pada 
peserta didik. 
Sandar pendidik dan tenga pendidik kepala madrasah dalam merekrut 
guru di MIMBA diutamakan lulusan SI PGMI diutamakan dari Universitas 
Islam, dan tes langsung kepada pesrta didik (microthecing) bagaimana cara 
guru mengajar dihadapkan langsung oleh peserta didik secara langsung , dan 
agar guru memiliki sertifikat pendidik, kepala madrasah mengikutsertakan 
guru dalam kegiatan workshop, seminar dan diklat sesuai dengan 
kompetensinya serta ada pelatihan guru disebut dengan Teacher Development 
Program dalam kegiatan KKG. 
Standar sarana prasarana kepala madrasah penemabhasan sarana 
prasarana setiap akhir tahun seperti  membangun ruang kelas, penambahan 
LCD, penambahan kamar mandi, dan penambahan komputer, penambahan 
alat peraga penambahan buku perpustkaan dan penambhan fasilitas mobil 
catering. 
Standar pengelolaan kepala madrasah sebelum penerimaan peserta 
didik baru melakukan promosi ke TK kecamatan hal ini guna untuk merekrut 
peserta didik baru agar sistem pengelolaan terkelola dengan baik. Dan untuk 
siswa yang berprestasi diberikan penghargaan tersendiri oleh pihak madrasah.  
Standar pembiayaan kepala madrasah membuat program infaq kelas 
siswa dan guru setiap hari dengan program ini infaq yang terkumpul nantinya 
akan digunakan untuk membangun gedung dan penambahan sarana prasarana 
lainya. Dan kepala madrasah membuat daftar sarana prasarana 3 tahun 
terakhir. 
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Standar penilaian kepala madrasah menambahkan jam mata pelajaran 
Nasional kepada siswa kelas 6 yang akan menghadapi ujian nasional dan guru 
diberikan arahan dalam proses dan hasil belajar dari menyusun kisi-kisi ujian 
mengembangkan istrumen dan pedoman penilaian, melakukan analisi kualitas 
istrumen sesuai dengan tahapan yang diberikan agar memperoleh hasil yang 
diharapkan. Dalam hal ini siswa juga diikutkan try out ke sekolah/madrasah 
lain agar dapat mengukur sejauh mana kemampuan yang dimiliki siswa. 
 
B. Saran  
Kesimpulan dari hasil penelitian diatas, maka peneliti memberikan 
saran sebagai berikut: 
1. Kepala Madrasah Ibtidaiyah Modern Bani Adam Boyolali 
Kepala madrasah lebih memperhatikan peninjauan terhadap 
kurikurum dan lebih mentertibkan administrasi misal dalam setiap rapat 
koordinasi bulanan dan lainya kepala madrasah meminta sekretaris untuk 
membuat notulen. 
2. Bagi Guru Madrasah Ibtidaiyah Modern Bani Adam 
Guru lebih merespon saran dari saran dari kepala madrasah  misal 
guru harus mengumpulkan RPP tepat pada waktunya.  
. 
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Lampiran 1 
PEDOMAN WAWANCARA  
A. Kepala Madrasah 
1. Apa saja yang bapak lakukan untuk menyiapkan akreditasi pada saat 
itu ? dan siapa yang terlibat didalamnya ? 
2. Apa saja upaya untuk menyiapkan akreditasi  sebelum madrasah 
Ibtidaiyah bani Adam belum mendapatkan akreditasi ? 
3. Setelah mendapatkan nilai akreditasi A apa usaha  apa saja yang bapak 
lakukan untuk mempertahankan nilai akreditasi A di Madrasah 
Ibtidaiyah Bani Adam ? upaya apa saja yang dilakukan dari posisi 
sekarang ini dan 2 tahun lalu setelah mendapatkan akreditasi ? 
4. Pengembangan kompetensi apa saja yang bapak lakukan  upaya  untuk  
meningkatkan kualitas standar isi di Madrasah Ibtdaiyah Bani Adam ? 
bagaimana untuk memenuhinya  
5. Bagaimana upaya untuk memenuhi proses standar mutu madrasah di 
Madrasah Ibtidaiyah Bani Adam ? apakah ada upaya untuk 
mempertahankan proses standar mutu ? 
6. Bagaimana bapak mengawal pencapaian  visi misi di Madrasah 
Ibtidaiyah Bani Adam ? 
7. Kualifikasi tenanga pendidik yang seperti apa yang memenuhi standar 
kompetensi di Madrasah Ibtidaiyah Bani Adam ? bagaimana upaya  
untuk memenuhi standar tersebut  
8. Sarana dan prasarana yang bagaimana yang sesuai dengan ketentuan 
standar ? apakah ada upaya penambahan agar sarana prasarana sesuai 
standar ? 
9. Apakah ada perubahan visi dan misi setelah madrasah mendapatkan 
nilai akreditasi A ?apa makna perubahan tersebut  dan di imbangi 
dengan apa ? 
10.  Setelah mendapatkan nialai akreditasi berapakah nilai minimum yang 
dicapai siswa di Madrasah ibtidaiyah Bani Adam ? 
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11. Setelah mendapatkan akreditasi A dalam pembiayaan penerimaan 
siswa baru di Madrasah Ibtidaiyah Bani Adam apakah ada perubahan 
pembiayaan ? 
12. Berapa biaya operasioanal guru dan tenaga pendidikan meliputi honor 
krgiatan, gaji,  dan tunjangan ? 
13. Berapa kriteria ketuntasan minimal mata pelajaran di Madrasah 
Ibtidaiyah Bani Adam ? 
14. Rencana/ strategi apa dan bagaimana yang bapak persiapkan untuk 
masa depan madrasah ibtidaiyah bani adam ? 
 
B. Waka kurikurum 
1. Apakah ada perubahan kurikurum setelah mendapatkan pasokan  
akreditasi di Madrasah Ibtidaiyah Bani Adam ? 
2. Apakah ada upaya untuk meningkatkan kurikurum di Madrasah Bani 
Adam ? dan apakah ada penambahan kurikurum ? 
3. Setelah mendapatkan nilai akreditasi A apa usaha  apa saja yang 
dilakukan kepala madarsah untuk mempertahankan nilai akreditasi A 
di Madrasah Ibtidaiyah Bani Adam ? upaya apa saja yang dilakukan 
dari posisi sekarang ini dan 2 tahun lalu setelah mendapatkan 
akreditasi  
4. Pengembangan kompetensi apa saja yang bapak lakukan  upaya  untuk  
meningkatkan kualitas standar isi di Madrasah Ibtdaiyah Bani Adam ? 
bagaimana untuk memenuhinya  
5. Bagaimana upaya untuk memenuhi proses standar mutu madrasah di 
Madrasah Ibtidaiyah Bani Adam ? apakah ada upaya untuk 
mempertahankan proses standar mutu ? 
6. Bagaimana bapak mengawal pencapaian  visi misi di Madrasah 
Ibtidaiyah Bani Adam ? 
7. Kualifikasi tenanga pendidik yang seperti apa yang memenuhi standar 
kompetensi di Madrasah Ibtidaiyah Bani Adam ? bagaimana upaya  
untuk memenuhi standar tersebut  
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8. Apakah ada perubahan visi dan misi setelah madrasah mendapatkan 
nilai akreditasi A ?apa makna perubahan tersebut  dan di imbangi 
dengan apa ? 
9.  Setelah mendapatkan nialai akreditasi berapakah nilai minimum yang 
dicapai siswa di Madrasah ibtidaiyah Bani Adam ? 
10. Setelah mendapatkan akreditasi A  dalam pembiayaan penerimaan 
siswa baru di Madrasah Ibtidaiyah Bani Adam  apakah ada perubahan 
pembiayaan ? 
11. Berapa biaya operasioanal guru dan tenaga pendidikan meliputi honor 
krgiatan, gaji,  dan tunjangan ? 
 
C. Kesiswaan  
1. Prestasi apa saja yang diperoleh oleh siswa di Madrasah Ibtidaiyah 
Bani Adam ?  
2. Upaya apa saja yang dilakukan untuk meningkatkan prestasi siswa di 
Madrasah Ibtidaiyah Bani Adam ? 
3. apakah ada siswa yang setiap pertahunya yang mengikuti lomba 
nasional ? upanyan bagaimana agar siswa berprestasi ? 
4. Setelah mendapatkan nilai akreditasi A apasaja  usaha kepala 
madrasah yang dilakukan selama 2 tahun itu ? 
5. Pengembangan kompetensi apa saja yang diajarkan untuk 
meningkatkan kualitas standar isi di Madrasah Ibtdaiyah Bani Adam ? 
6. Bagaimana proses standar mutu madrasah di Madrasah Ibtidaiyah Bani 
Adam ? 
7. Bagaimana bapak/ibu mengawal peningkatan visi misi di Madrasah 
Ibtidaiyah Bani Adam ? 
8. Kualifikasi tenanga pendidik yang seperti apa yang memenuhi standar 
kompetensi di Madrasah Ibtidaiyah Bani Adam ? 
9. Berapakah nilai minimum yang dicapai siswa di Madrasah ibtidaiyah 
Bani Adam ? 
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10. Setelah dan sebelum  mendapatkan akreditasi A dalam pembiayaan 
penerimaan siswa baru di Madrasah Ibtidaiyah Bani Adam apakah ada 
perubahan pembiayaan ? 
 
D. GURU 
1. Apakah kepala madrasah selalu mengikutsertakan guru dalam seminar, 
workshop dan diklat sesuai dengan kompetensi guru ? 
2. Apakah Bapak/Ibu selalu Menghadri rapat bulanan ? 
3. Bagaimana cara mengembangkan proses pembelajaran? apakah ada 
kendala ? 
4. Upaya yang dilakukan kepala madrasah dalam  sarana prasarana 
apakah sudah trlaksana dengan baik? 
5. Apakah kepala madarsah selalu melakukan supervisi kelas ? 
6. Apakah Bapak/ibu selalu dilibatkan dalam  pengelolaan madrasah ?  
7. Dalam kompetensi standar penilaian apa yang dilakukan kepala 
madrasah? 
 
90 
 
 
 
Lampiran 2 
 PEDOMAN OBSERVASI   
 
1. Sarana Prasarana 
2. Rapat Koordinasi Bulanan 
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Lampiran 3 
PEDOMAN DOKUMENTASI  
 
1. Stuktur Organiasasi 
2. Data Pengampu Kelas /Wali Kelas MIM Bani Adam Boyolali 
3. Data Guru MIM Bani Adam Boyolali 
4. Data Keadaan Siswa MI Modern Bani Adam Boyolali 
5. Data Sarana Prasarana dan Koleksi Buku Perpustakaan  MI Modern Bani 
Adam Boyolali 
6. Stuktur Kurikurum MI Modern Bani Adam Boyolali 
7. Data Kelulusan 4 Tahun Terakhir MIM bani Adam Boyolali 
8. Program Infak Guru Dan Siswa MIM Bani Adam Boyoali 
9. Hasil Nilai Akreditasi MI Modern Bani Adam Boyolali 
10. Blosur  MI Modern Bani Adam Boyolali  
11. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
12. Surat Formulir Pendaftaran  MIM Bani Adam Boyolali 
13. Prestasi Siswa MI Modern Bani Adam Boyolali 
14. Surat Akreditasi Madrasah  
15. Rencana Proses Pembelajaran 
16. Surat Observasi Penelitian  
17. Surat Keterangan Penelitaian Dari Madrasah  
18. Foto-foto Kegiatan 
19. Daftar Riwayat Hidup 
20. Instrumen Superfisi Kelas 
21. Data Sarana Prasarana 4 tahun terakhir  
22. Sertifikat Guru MI Modern Bani Adam Boyolali Mengikuti Seminar  
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Lampiran 4 
FILD NOTE WAWANCARA 
Hari/tanggal  : Senin 4 januari  2019 
Topik   : Penyerahan Surat Ijin Penelitian 
Nama   : Bapak Shodiq (Kepala Madrasah) 
Tempat  : MI Modern Bani Adam 
Jam   : 10- selesai  
 Pada hari itu matahari bersinar cerah. Saya bersiap-siap ke MI Modern 
Bani Adam untuk menemui bapak Shodiq sebelum jauh-jauh hari saya sudah 
janjian kepada beliau dan beliau memilih hari jum‟at. Sesampai di MI peneliti 
langsung menemui Bapak Shodiq sebagai berikut: 
Peneliti  : Asssalamualaikum pak 
Pak Shodiq  : Walaikumsalam mbak silahkan duduk, gimana mbak ada yang di 
tanyakan seputar MI ini  
Peneliti  :  Terimakasih pak, begini pak kedatangan saya kemari yaitu ingin 
meminta izin untuk melakukan penelitian di MI ini. 
Pak Shodiq  : Oh, iya mbak saya izinkan 
Peneliti  :  Ini surat izinyapak, rencana sekarang saya mau melakukan 
observasi di MI boleh pak, saya mau melihat kegiatan di MI pak. 
Pak Shodiq  : Tentu mbak silahkan, kalau mau observasi dulu silahkan 
Peneliti  :  Ngih pak, terimakasih pak, Asalamualikum 
Pak Shodiq  : Ya mbak, sama-sama, Walaikumsalam 
 
Hari/Tanggal : Senin 7 Januari 2019 
Topik   : Meminta Data MI Modern Bani Adam  
Nama   : Bapak Shodiq (Kepala Madrasah) 
Tempat  : MI Modern Bani Adam 
Jam   : 09- selesai  
 Pagi hari ini saya bersiap-siap ke MI Modern Bani Adam untuk menemui 
kepala madrasah dan meminta beberapa data, dan dan wawancara pokok tentang 
MI Modern Bani Adam Boyolali. Sebelumnya peneliti sudah janjian lewat via 
whatsap dan pak Shodiq sebagai kepal madrsah menyarankan hari senin untk 
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datang ke madrasah. sesampai di MI peneliti langsung menemui bapak Shodiq, 
dan dipersilahkan duduk. 
Pak Shodiq  : Gimana mbak, ada yang di pertanyakan seputar MI ini? 
Peneliti  : Begini pak, saya mau bertanya bagaimana sejarah berdirinya 
madrasah ini pak 
Pak Shodiq  : iya mbak, mengenai sejarah berdirinya nanti saya kasih file 
ringkasan di MI ini nanti yang kurang lengkap bisa di 
tanyakan, dan saya memberikan beberapa sejarahnya MI ini 
dulu yang mendirikan adalah Bapak Fahruri, pemilik yayasan 
Bani Adam, tetapi sudah wafat pada Rabu, 6 September 2017. 
Di MI Modern Bani Adam ini kami juga memiliki program 
unggulan yaitu Tahfudz,BTA, Bimbingan Ibadah, khitobah 
dan program umum lainya. 
Peneliti  : Bagaimana keadaan guru di MI Modern Bani Adam boyoali 
pak? 
Pak Shodiq  :Guru disini terdiri dari tenaga pendidik dan tenaga pendidik. 
Tenaga pendidikan diantaranya PNS, GTY (guru tetap 
yayasan), sedangkan tenaga kependidikan terdiri dari 
administrasi dan karyawan/staf. Jumlah tenaga pendidik dan 
tenaga pendidik ada 31 dan tenaga keoendidikan ada satpan 2 
sopir bus1, penjaga parkir 3.  
Peneliti  : Keadaan siswa sendiri bagaimana pak ? 
Pak Shodiq  : Kalau data siswa ke pak Luhur selku waka kurikurum  saja 
mbak disini beiau yang paling tau MI ini dari awal sejak MI ini 
akan dibuka. 
Peneliti  : Baik pak. Ini bapak Luhurnya wonten mboten ngeh pak? 
Pak Shodiq  : Ada mbak tadi juga sudah saya bilang kepada beliau 
Peneliti  : Ngeh pak, terimaksih assalamualikum 
Pak Shodiq  : Walaikum salam mbak, iya sama-sama. 
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Hari/Tanggal : Senin 7 Januari 2019 
Topik   : Meminta Data MI Modern Bani Adam  
Nama   : Bapak Luhur (Waka Kurikurum) 
Tempat  : MI Modern Bani Adam 
Jam   : 10.15 - selesai  
 Setelah bertemu dengan Bapak Shodiq, kemuadian saya lengsung 
menemui pak Luhur dan menyampaikan kedatangan saya : 
Peneliti  : Assalamualikum  
Pak Luhur : Walaikumsalam 
Peneliti  : Sebelumnya ngapunten pak mengangu waktunya sebentar 
Pak Luhur  : Iya mbak, ada yang bisa saya bantu 
Peneliti  : Begini pak, saya baru saja bertemu dengan Bapak Shodiq dan 
bertanya tentang sejarah berdirinya MIMBA ini. Jika saya 
membutuhkan data dan dokumen, suruh minta ke jenengan pak. Ini 
kalau sekarang saya minta data bisa ndak pak. Mengangu mboten ? 
Pak Luhur  : Iya mbak Bapak Shodiq sudah matur kesaya. Untuk data kira-kira 
yang dibutuhkan apa saja mbak? 
Peneliti  : Profil madrasah bu (ya mencakup visi,misi,tujuan, kurikurum yang 
digunakan di MIMBA). Selain itu stuktur organisasi , data keadaan 
guru pak, sarana prasarana dan foto tentang akreditasi pak. 
Pak Luhur  : Gini mawon mbak flasdisnya jenenngan tinggal disini tak copykan 
besuk kalau sudah tak kabari mbak kalau gak wa saya saja. 
Peneliti  : Ngih pak, nomernya panjengan berapa ngeh ( sambil mengobrol 
dan mencatat nomer wa) 
Pak Luhur  : iya mbak ini ( sambil membacakan nomer dan mengobrol) 
Peneili  : Kalau begitu saya pamit dulu pak, assalamualaikum 
Pak Luhur  : Iya mbak, Walaikumsalam 
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Hari/Tanggal : Kamis 7 Februari 2019 
Topik   : Meminta Data MI Modern Bani Adam  
Nama   : Bapak Luhur (Waka Kurikurum) 
Tempat  : MI Modern Bani Adam 
Jam   : 10- selesai  
 Pagi itu saya langsung menuju ke MI Modern Bani Adam, sebelumnya 
saya sudah janjian kepada beliau dan beliau juga menyarankan hari kamis jam 10. 
Saya langsung menemui beliau, terkait mengambil data madrasah 
Peneliti  : Assalamualikum pak  
Pak Luhur  :Walaikumsalam mbak, silahkan duduk mbak ini data data sebagian 
madrasahnya 
Peneliti  : Ngih pak terimaksih, jadi ini yang belum apa saja ngeh pak? 
Pak Luhur  : Mungkin data siswa tahunan mbak coba tanya ke Pak Shodiq dulu. 
Peneliti  :Ngih pak terimakasih, ngapunten menganggu waktunya. 
Pak Luhur  : Iya mbak sama-sama. 
Peneliti  : Assalamualaikum 
Pak Luhur  : Walaikumsalam  
 Setelah keluar dari kantor peneliti berencana untuk menemui Bapak 
Shodiq selaku kepala madrasah MI Modern Bani Adam, sayangnya Bapak Shodik 
tidak ada di madrasah karena ada keentingan di MIN Boyoali ( peneliti 
menghubunggi bapak Shodiq via whatshap) 
 
Hari/tanggal  : Sabtu 4 Mei   2019 
Topik   : Upaya Mempertahankan Nilai Akreditasi  
Nama   : Bapak Shodiq (Kepala Madrasah) 
Tempat  : MI Modern Bani Adam 
Jam   : 09- selesai 
 Pada hari itu pada bulan puasa saya langsung  menuju ke ruangan kepala 
madrasah karena sebelumnya saya sudah janjian lewat whatshap. Tak lama 
kemudian bapak kepala madrasah datang. Saya pun kemudian berbincang-
bincang. 
Pak Shodiq  : Gimana mbak, ada yang berlu ditanyakan lagi? 
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Peneliti  : Begini pak saya sebelum saya bertanya, saya mau memeinta file 
data siswa pak, soale kemaren saya suruh meminta ke jenengan 
pak. 
Pak Shodiq  : Iya mbak bawa flasdisk gak, flasdisknya saya bawa dulu, kalau 
sudah besuk tak kabari/ saya wa saja mbak. 
Peneliti  : Ngih pak, gini pak langsung saja mengenai upaya bapak dulu 
dalam mendapatkan nilai akreditasi A dan sekarang ini bagaimana 
dalam menghadapi re akreditasi yang akan datang pak ? 
Pak Shodiq  : Iya mbak disini membentuk tim yang bergegeas melengkapi 
administrasi 8 standar kompetensi, administrasi pendidikan yang 
anggotanya serta tenaga yang ada. 
Peneliti  : Apa saja upaya Bapak menyiapkan akreditasi sebelum MIMBA 
belum mendapatkan akreditasi ? 
Pak Shodiq  :  Ya mempelajari quisioner akreditasi, selanjutnya melengkapi 
administrasi madrasah yang berkaitan dengan 8 standar supaya tiap 
poin mendapat nilai yang maksimal (A) 
Peneliti  : Setelah mendapatkan nilai akreditasi A apa usaha  apa saja yang 
bapak lakukan untuk mempertahankan nilai akreditasi A di 
Madrasah Ibtidaiyah Bani Adam ? upaya apa saja yang dilakukan 
dari posisi sekarang ini dan 2 tahun lalu setelah mendapatkan 
akreditasi ? 
Pak Shodiq  : Membiasakan kepada Bapak,Ibu Guru dan stachader madrasah 
untuk senantiasa tertib, disiplin mulai dari berangkat pagi, tertib 
administrasi. Dan selalu meningkatkan prestasi akademik peserta 
didik , terlepas dari itu maka madrasah juga berbenah dari dalam 
hal fasilitas, sapras, pendidikan ( perbaiakan kelas, pengadaan 
sound, dan pengadaan LCD proyektor. 
Peneliti : Pengembangan kompetensi apa saja yang bapak lakukan  upaya  
untuk  meningkatkan kualitas standar isi di Madrasah Ibtdaiyah 
Bani Adam ? bagaimana untuk memenuhinya 
Pak Shodiq  : Pada dasarnya kami mengacu pada standar isi yang sudah 
diterbitkan oleh BSNP, walaupun kami tentunya membuat standar 
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isi yang mengacu pada life skill  seperti anak bisa beribadah 
dengan baik , mampu berperilaku yang sopan santun mampu 
mengaplikasikan komputer dll. Dan untuk memenuhi hal tersebut 
kami menempuh dengan cara bedah kurikurum secara intern dan 
merumuskan kurikurum yang baru dan memadukan antara 
kurikurum BNSP, dan kurikurum loka madrasah. 
Peneliti  : Bagaimana upaya untuk memenuhi proses standar mutu madrasah 
di Madrasah Ibtidaiyah Bani Adam ? apakah ada upaya untuk 
mempertahankan proses standar mutu ? 
Pak Shodiq  : Untuk mencapai dan mempertahankan standar mutu kami 
menerapkan sistem POC yaitu planing perencanaan mutu yang 
akan dicapai, organising pengorganisasian yang mengarah pada 
guru yang mampu mewujudkan mutu, action pelaksanaan program, 
contoring pengawasan dan evaluasi pelaksanaan perwujutan mutu. 
Peneliti  : Bagaimana bapak mengawal pencapaian  visi misi di Madrasah 
Ibtidaiyah Bani Adam? 
Pak Shodiq  : Langkah pertama yang kami tempuh tentunya adalah sosiialisasi 
visi misi kepada warga madrasah untuk mencapai persamaan 
partisipasi, selain itu kami melakukan pengawasan dengan cara 
mengingatkan jika yang berjalan dari visi, misi bahkan tidak segan-
segan untuk menerapkan sistem punishment and reward. 
Peneliti  : Kualifikasi tenanga pendidik yang seperti apa yang memenuhi 
standar kompetensi di Madrasah Ibtidaiyah Bani Adam ? 
bagaimana upaya  untuk memenuhi standar tersebut ? 
Pak Shodiq  : Kualifikasi tenaga pendidik tentunya kami berusaha maksimal 
mencari guru yang ssuai dengan linerisasi pendidikan dan minimal 
berijazah S1, selain itu kami juga mempunyai kriteria lain 
diantranya mampu membaca al-quran, dapat mempraktikan ibadah, 
dan doa-doa harian. 
Peneliti  : Sarana dan prasarana yang bagaimana yang sesuai dengan 
ketentuan standar ? apakah ada upaya penambahan agar sarana 
prasarana sesuai standar ? 
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Pak Shodiq  :  Sarana dan Prasarana yang sesuai standar tentunya yang 
menjadikan patokan dasar adalah sapras yang mendukung proses 
pembelajaran siswa. Selain itu kami juga mempuyai komitmen 
untuk membuat area tempat terbuka untuk area bermain untuk 
anak, mck,wudhu, kami juga terus berupaya untuk menambahkan 
suapaya sesuai dengan perbandingan yang standar minimal. 
Peneliti  : Apakah ada perubahan visi dan misi setelah madrasah mendapatkan 
nilai akreditasi A ?apa makna perubahan tersebut  dan di imbangi 
dengan apa ? 
Pak Shodiq  : Tidak ada perubahan mbak  
Peneliti  : Setelah mendapatkan nialai akreditasi berapakah nilai minimum 
yang dicapai siswa di Madrasah ibtidaiyah Bani Adam ? 
Pak Shodiq  : Untuk Nilai minumum atau SKL atau KKM dimadrasah kami yaitu 
terdapat pada mata pelajaran MTK yaitu dengan nilai 65. 
Peneliti  : Berapa biaya operasioanal guru dan tenaga pendidikan meliputi 
honor krgiatan, gaji,  dan tunjangan ? 
Pak Shodiq  : Untuk tiap bulanya berkisar 45 jutaan  
Peneliti  : Berapa kriteria ketuntasan minimal mata pelajaran di Madrasah 
Ibtidaiyah Bani Adam? 
Pak Shodiq  : Secara rata-rata KKM untuk semua mapel adalah 70  
Peneliti  : Baik pak  
Pak Shodiq  : Iya mbak 
 
Hari/tanggal  :  Senin 6 Mei 2019 
Topik   : Upaya & Mempertahankan nilai Akreditasi 
Nama   : Bapak Luhur (waka kurikurum) 
Tempat  : MI Modern Bani Adam 
Jam   : 09- selesai  
 Pagi- pagi saya bergegeas untuk ke madrasah, sebelumnya saya sudah 
janjian kepada bapak luhur dan ibu yulianti dan beberapa guru walikelas, 
sesampai saya di madrasah saya langsung meemui bapak Luhur di ruangan : 
Peneliti  : Assalamualikum pak 
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Pak Luhur  : Walaikumsalam mbak, gimana mbak ada yang bisa saya bantu 
Peneliti  : Sebelumnya maaf pak mengangu waktunnya jenengan pak, saya 
meminta waktunya untuk wawancara sebentar pak. 
Pak Luhur  : Ya mbak bisa. Apa yang ingin ditanyakan ? 
Peneliti  : Apakah ada perubahan kurikurum setelah mendapatkan pasokan  
akreditasi di Madrasah Ibtidaiyah Bani Adam ? 
Pak Luhur  :  Tidak mbak 
Peneliti  : Apakah ada upaya untuk meningkatkan kurikurum di Madrasah 
Bani Adam ? dan apakah ada penambahan kurikurum ? 
Pak Luhur  : Ada mbak yaitu pemeberian ijin belajar (kuliah bagi guru yang 
belum penyertaan ijazah ijazah  
Peneliti  : Setelah mendapatkan nilai akreditasi A apa usaha  apa saja yang 
dilakukan kepala madrasah  untuk mempertahankan nilai akreditasi 
A di Madrasah Ibtidaiyah Bani Adam ? upaya apa saja yang 
dilakukan dari posisi sekarang ini dan 2 tahun lalu setelah 
mendapatkan akreditasi. 
Pak Luhur  :  Banyak mbak seperti kedisiplinan guru-guru, perbaikan sapras 
juga. 
Peneliti  : Pengembangan kompetensi apa saja yang bapak lakukan  upaya  
untuk  meningkatkan kualitas standar isi di Madrasah Ibtdaiyah 
Bani Adam ? bagaimana untuk memenuhinya? 
Pak Luhur  : Bimbingan dari yayasan berupa workshop setiap bulan diikuti oleh 
pendidik dan tnaga pendidik. Dan studi banding dengan madrasah. 
Peneliti  : Bagaimana upaya untuk memenuhi proses standar mutu madrasah 
di Madrasah Ibtidaiyah Bani Adam ? apakah ada upaya untuk 
mempertahankan proses standar mutu ? 
Pak Luhur  : Ya seperti itu tadi mbak sama dengan poin 2 
Peneliti  : Bagaimana bapak mengawal pencapaian  visi misi di Madrasah 
Ibtidaiyah Bani Adam ? 
Pak Luhur  : Hasil Belajar dan sikap pada anak  
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Peneliti  : Kualifikasi tenanga pendidik yang seperti apa yang memenuhi 
standar kompetensi di Madrasah Ibtidaiyah Bani Adam ? 
bagaimana upaya  untuk memenuhi standar tersebut? 
Pak Luhur  : Sesuai dengan kualifikasi yang dihimbau oleh pemerintah 
Peneliti  : Setelah mendapatkan nialai akreditasi berapakah nilai minimum 
yang dicapai siswa di Madrasah ibtidaiyah Bani Adam ? 
Pak Luhur  : Sesuai dengan nilai KKM mbak  
Peneliti  : Setelah mendapatkan akreditasi A  dalam pembiayaan penerimaan 
siswa baru di Madrasah Ibtidaiyah Bani Adam  apakah ada 
perubahan pembiayaan ?  
Pak Luhur  : Ada mbak sesuai dengan harga kebutuhan di pasar  
Peneliti  : Berapa biaya operasioanal guru dan tenaga pendidikan meliputi 
honor krgiatan, gaji,  dan tunjangan ? 
Pak Luhur  :  Kebijakan dari yayasan mbak itu 
Peneliti  : Baik pak terimaksih. Maaf mengangu waktunya jenengan. 
Assalamualikum  
Pak Luhur  : iya mbak. Walaikumsalam 
 
Hari/tanggal  : Senin 6 Mei 2019 
Topik   : Upaya & Mempertahankan Nilai Akreditasi 
Nama   : Bapak Luhur (waka Kesiswaan) 
Tempat  : MI Modern Bani Adam 
Jam   : 10- selesai  
 Setelah wawancara dengan Pak Luhur saya lanjut ke tempat Ibu Yulianti 
untuk melanjutkan wawancara dengan beliau. Sebelumnya saya sudah janjian 
kepada beliau via whatshap. Saya duduk bersama beliau 
Peneliti  : Assalamualikum buk 
Ibu Yuli  : Walaikumsalam mbak. Ada yang mau di tanyakan mbak 
Peneliti  : Iya buk, langsung mawon ngeh buk 
Ibu Yulianti  : Iya mbak 
Peneliti  : Prestai apa saja yang ditampau oleh siswa di Madrasah Ibtidaiyah 
Bani Adam ? 
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Ibu Yuli  : Ada banyak mbak nanti tak kasih lembaranya ya mbak. 
Peneliti  : Iya buk. Upaya apa saja yang dilakukan untuk meningkatkan 
prestasi siswa di Madrasah Ibtidaiyah Bani Adam ? 
Ibu Yuli : Menambahkan motivasi dan bimbingan anak didik secara 
menyeluruh maupun perorangan. 
Peneliti  : Apakah ada siswa yang setiap pertahunya yang mengikuti lomba 
nasional ? upanyan bagaimana agar siswa berprestasi ? 
Ibu Yuli  : Ada bimbingan anak yang maju lomba dan bapak ibu guru 
memotivasi setiap anak agar semangat. Sekolah menambahkan 
motivasi baik materi spiritual dan moral. 
Peneliti  : Setelah mendapatkan nilai akreditasi A apasaja  usaha kepala 
madrasah yang dilakukan selama 2 tahun itu ? 
Ibu Yuli  :  Ada bimbingan dalam meningkatkan dan mengembangkan kinerja 
guru, serta melanjutkan program-program agar lebih berkembang 
dan meningkat, sesprti diadakan seminar workshop dsb. Dan saya 
pernah di kirim dalam kegiatan wokkshop senam di MIN boyoali 
Peneliti  : Begitu ya ibu. Selanjutnya pengembangan kompetensi apa saja 
yang diajarkan untuk meningkatkan kualitas standar isi di 
Madrasah Ibtdaiyah Bani Adam ? 
Ibu Yuli  : Ada 4 aspek dalam perkembangan MIMBA, yang pertama sapras 
yng memadai sehinga modern lebih, kedua spiritual anak dan guru 
berkemang, ketiga mutu dan kualias guru, empat anak didik 
Peneliti  : Bagaimana proses standar mutu madrasah di Madrasah Ibtidaiyah 
Bani Adam ? 
Ibu Yuli  :Standar Mutu sudah lumayan mbak pertahunya semakin meningkat 
Peneliti  :Bagaimana bapak/ibu mengawal peningkatan visi misi di Madrasah 
Ibtidaiyah Bani Adam ? 
Ibu Yuli  :Bapak ibu guru menerapkan visi, misi MIMBA sehinga dapat 
diteladani anak didik dan orang tua wali murid secara masyarakat 
umum. 
Peneliti  :Kualifikasi tenanga pendidik yang seperti apa yang memenuhi 
standar kompetensi di Madrasah Ibtidaiyah Bani Adam ? 
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Ibu Yuli  : Tenaga pendidik Mampu mendidik anak sesuai ilmu/ minimal 
pendidikan S1, mampu mengporasikan komputer, mempunyaki 
sikap disipline waktu. 
Peneliti  :Berapakah nilai minimum yang dicapai siswa di Madrasah 
ibtidaiyah Bani Adam ? 
Ibu Yuli  : Nilai setiap mapel berbeda , kita mengunakan KKM setiap 
mapelnya 
Peneliti  :Setelah dan sebelum  mendapatkan akreditasi A dalam pembiayaan 
penerimaan siswa baru di Madrasah Ibtidaiyah Bani Adam apakah 
ada perubahan pembiayaan 
Ibu Yuli  :  Ada setiap tahunya pembiayaan berubah. Pembiayan tersebut 
dikarenakan harga-harga peralatan madrasah juga naik. 
Peneliti  : Baik ibu terimakasih, mohon maaf mengangu waktunya sekali lagi. 
Asaalamualikum bu  
Ibu Yuli  : Iya mbak sama-sama. Walaikumsalam mbak 
 
Hari/tanggal  : Senin 6 Mei 2019 
Topik   : Program Kepala Madrasah  
Nama   : Ibu Khanif  
Tempat  : MI Modern Bani Adam 
Jam   : 11- selesai  
 
Peneliti  : Assalamualikum bu 
Ibu Khanif  : Walaikumsalam mbak. Ada yang bisa saya bantu  
Peneliti  : Sebelumnya maaf mengangu waktunya jenengan buk. Saya minta 
waktunya sebentar untuk wawancara sebentar bisa mboten ngeh 
bu? 
Ibu Khanif  : Ya mbak apa yang mau ditanyakan ? 
Peneliti  : Apakah yang dilakukan kepala Madrasah ketika rapat koordinasi 
dengan guru ? 
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Ibu Khanif  : Ya mmebahas pokok permasalahn di madrasah mbak. Seperti 
membahas materi terkait dunia pendidikan terkait dengan profesi 
sebagai guru . 
Peneliti  : Apakah kepala madrasah melakukan kunjungan di tiap kelas ? 
Ibu Khanif  : iya mbak, biasanya dalam satu minggu 2 sampai 3 kali. 
Peneliti  : Setelah kunjungan kelas, apakah ada evaluasi KBM  yang 
dilakukan kepala madrasah bu ? 
Ibu Khanif  : Ada mbak, dengan kinjungan kelas itu kepala madrasah tahu 
kelebihan dan kekurangan guru masing-masing. Jika ada guru yang 
memiliki kekurangan dalam mengajar akan di panggil kemudian 
diberikan pengarahan agar lebih baik. 
Peneliti  :  Baik buk terimaksih untuk waktunya. Assalamulaikum  
Ibu Khanif  : Ya mbak sama-sama. Walaikumsalam 
 
Hari/tanggal  : Senin 6 Mei 2019 
Topik   : Program Kepala Madrasah  
Nama   : Bapak Joko Maskuri  
Tempat  : MI Modern Bani Adam 
Jam   : 12.30- selesai  
Peneliti  : Assalamualikum  
Pak Joko  : Walaikumsalam. Ada yang bisa saya bantu mbak 
Peneliti  : Sebelumnya maaf pak mengangu waktunya jenengan, saya mau 
minta waktunya sebentar buat wawancara  
Pak Joko  : Iya mbak. Apa yang mau ditanyakan? 
Peeliti  : Apakah yang dilakukan kepala madrasah dalam meningkatkan 
SDM disini pak ? 
Pak Joko  : Setau saya diikutkan workshop dan seminar begitu mbak  
Peneliti  : Apakah ada yang diikutkan workshop di madrasah ini pak 
Pak joko  : Ada mbak Ibu yuli yang mengikuti workshop di MIN Boyoali 
sesuai dengan kompetensinya mbak  
Peneliti  : Kegiatan supervisi apa yang dilakukan kepala madrasah ? 
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Pak Joko  : Beliau masuk ke kelas mbak dan mengamati proses pembelajaran 
berlangsung. Dan pak Shodiq sebelumnya sudah menganalisa RPp 
yang akan digunakan ketika mengajar. 
Peneliti : Baik pak saya rasa cukup perttanyaan dari saya pak terimakasih. 
Assalamualikuum  
Pak Joko : Ya mbak. Walaikumsalam  
 
Hari/tanggal  : Selasa 9 Juli 2019 
Topik  :Mempersiapkan akreditasi di tahun 2017 dan mempersiapkan 
re akreditasi di tahun 2021  
Nama   : Bapak Shodiq   
Tempat  : MI Modern Bani Adam 
Jam   : 10.15 selesai  
Pagi hari ini saya bersiap-siap ke MI Modern Bani Adam untuk menemui 
kepala madrasah dan meminta beberapa data, dan dan wawancara akreditasi  MI 
Modern Bani Adam Boyolali. Sebelumnya peneliti sudah janjian lewat via 
whatsap. sesampai di MI peneliti langsung menemui bapak Shodiq, dan 
dipersilahkan duduk. 
Peneliti  : Assalamulaikum pak  
Bapak Shodiq  : Walaikumsalam mbak bagaimana mbak ada lagi yang mau di 
tanyakan ? 
Peneliti  : iya pak ini terkait sejarah dulunya bagaimana madrasah ini 
persiapanya di tahun 2017 bisa mendapatkan akreditasi A dan 
upaya di tahun berikutnya apa saja upaya yang dilakukan pak 
kemaren data pada saat wawancara dengan bapak masih ada 
pak ini hanya saja kekurangnya mawon. 
Bapak Shodiq  : iya mbak apa yang kurang sekiranya  
Peneliti  : terakit di tahun 2017 dalam mempersiapkanya bagaimana pak. 
Bapak Shodiq  :  membuat rencana kegiatan anggaran sekolah mbak itu nanti 
mencangkup 8 standar dari BAN-SM dan nantinya dalam poin-
poin tersebut saya membuat tim dalam masing-masing standar.  
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Peneliti  : jadi dari 8 standar tersebut sudah ada penanggung jawabnya 
masing-masing ngeh pak? Kalo dari dulu sebelum 
mendapatkan akreditasi di tahun 2017 yang belum ada 
sehingga di tahun 2019 sudah ada itu apa saja ya pak agar 
nantinya dalam akreditasi yang akan datang sudah ada ? 
Bapak shodiq  : dari sapras ya mbak, ya yang dulunya kelasnya hanya 2 kelas 
sekarang sudah bertambah pembangunan gedung, penembahan 
fasilitas mobil catering dulu sebelum akreditasi 2017 belum 
ada mba tapi sekarang sudah ada, penambahan LCD juga 
dulunya hanya ada 2 sekarang bertambah. 
Peneliti  : oya pak pada saat rapat koordinasi bulanan saya minta hasil 
rapat buku notulanya ada pak ? 
Bapak Shodiq  : saya malah tidak membuat mbak, kemaren ada bukunya tapi 
tidak tahu sekarang dimana coba nanti tanya sama bapak luhur 
Peneliti  : ngeh pak ini bapak luhur ada pak ? 
Bapak Shodiq : ada mbak kebetulan saya tadi sudah sanjang beliau kalo jenengan 
mau tanya perihal kurikurum 
Peneliti  : onggeh pak untuk data kelulusan siswa sudah ada mboten ngeh 
dan saya mau sekalian minta surat keterangan penelitan dari 
madrasah pak  
Bapak Shodiq  : ngapunten mbak belum saya buatkan atau gini mawon kalo 
suadah jadi saya kabari meleh. Untuk data lain nanti bisa minta 
ke pak luhur mbak nanti bisa di antar di berkas penempatan 
ruangan nanti jenengan cari sendiri mana yang dibutuhkan. 
Peneliti  : ngeh pak terimakasih sebelumnya. Kalo begitu saya mau ke 
pak luhur dulu pak . Assalamualaikum  
Bapak Shodiq  : ngeh mbak. Walaikumsalam  
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Hari/tanggal  : Selasa 9 Juli 2019 
Topik  : Mempersiapkan akreditasi di tahun 2017 dan mempersiapkan 
re akreditasi di tahun 2021  
Nama  : Bapak Luhur   
Tempat  : MI Modern Bani Adam 
Jam  : 11.00  selesai  
 
Peneliti  : Assalamualikum pak  
Bapak Luhur  : Walaikumsalam mbak  
Peneliti  : ngapunten menganggu waktunya ini saya mau wawancara 
terkait dengan kekurangan kemaren pak dan tadi pak shodiq 
sudah sanjang saya suruh nemuin jenengan . 
Bapak Luhur  : iya mbak beliau tadi pagi sudah bilang, apa yang mau di 
tanyakan mbak  
Peneliti  : paralel di kelas 1 sampai 6 niku wonten pinten ngeh pak  
Bapak Luhur  :  itu di berkas-berkas ada mbak apa yang nanti mbaknya cari 
nanti di pilihin aja mongga saya antar  
Peneliti  : ngeh pak terimakasih  
Selang beberapa menit saya mencari berkas-berks yang saya butuhkan selang 
beberapa jam saya mendapatkan berkas yang saya pelukan, masih ada berkas yang 
saya temukan tetapi nanti di usahakan oleh bapak kepala madrasah dan di kabari. 
Peneliti  : sampun pak terimakasih ini saya fotokopi bisa mboten pak 
Bapak luhur  : bisa mbak sebentar saya cek dulu dan saya tulis dulu di buku 
saya nanti kira-kira mau di balikin kapan. 
Peneliti  : insallah besuk pak  
Bapak Luhur  : ya mbak besuk temui saya dlu jam 10.25 ya  
Peneliti  : baik pak terimaksih saya pamit dulu. Assalamulaikum 
Bapak Luhur  : Walaikumsalam 
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Lampiran 5 
FILD NOTE OBSERVASI  
Hari/Tanggal  : Sabtu 27 April 2019  
Tempat   : MI Modern Bani Adam  
Topik   : Rapat Bulanan 
 Siang hari setelah KBM selesai kepala madrasah mengadakan rapat 
koordinasi bulanan pada tanggal 27 April. Meningat 20 mei akan dilaksanakan 
UAS di MI Modern Bani Adam. Kepala madrasah melakukan pembinaan adanya 
pemantauan kinerja yang sudah sesuai dengan kompetensinya serta evaluasi 
kinerja pendidik dan tenaga pendidik dengan mengadakan rapat berdasarkan 
observasi pada hari sabtu 27 april tahun 2019 kepala madrasah mengadakan rapat 
koordinasi tercatat bahwa pelaksanaan dilakukan di tempat ruang rapat di 
MIMBA, waktu jam 10-12 WIB pemimpin rapat kepala madrasah susuanan acara 
meliputi pembukaan, inti rapat penutup dan peserta rapat diikuti oleh 30 guru ada 
1 guru yang tidak hadir karena ada kepentingan kelauarga jalanya rapat 
pembukaan rapat dibuka pada pukul 10.00 WIB dengan doa bersama di pimpin 
bapak Luhur sebagai pembawa acara. Selanjutnya sambutan atau inti rapat kepala 
madarasah bapak Shodiq menyatakan bahwa ada 4 kompetensi yang harus 
dimiliki seprang guru berdasarkan Peraturan Mentri Pendidikan Nasional 
Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2007 tentang standar kualifikasi akademik 
dan kompetensi guru. Dijelaskan bahwa standar kompetensi seorang guru 
dikembangkan secara utuh dari 4 kompetensi utama yaitu kompetensi pedagogik, 
kompetensi kepribadian, kompetensi profesiaonal, dan kompetensi sosial  
keempat kompetensi tersebut terintegrasi dalam kinerja guru dengan cara 
menerapkan kepada peserta didik agar dapat mencapai visi misi tujuan madrasah. 
tidak ada tanya jawab. Kesimpulan guru harus menerapkan 4 kompetensi guru 
agar mencapai visi,misi dan tujuan madrasah agar menjadi contoh yang baik untu 
peserta didik. Penutup rapat di tutup dengan doa bersama pada pukul 12.00 WIB.  
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Lampiran 6  
 
STRUKTUR ORGANISASI  
MI MODERN BANI ADAM BOYOLALI 
 
TAHUN AJARAN 2018/2019 
 
 
 
 
 
Ketua Yayasan : Faiq Haikal, S.Hum  
Ketua komite : Hj. Sri Nuryani, S.Pd, M.Pd 
1. Kepala MI Modern Bani Adam : M. Nur Sodiq, S.Pd.I 
2. Bendahara I  : Khanif Kurniati, S.T 
3. Bendahara II  : Anik Isnaini, S.Pd.I 
4. Sekretaris/TU I  : Rizqi Nur Fathiyati, S.Sy 
5. Sekretaris/TU II  : Erlyna Puspitasari, S.S 
6. Sie Kurikulum I  : Luhur Pribadi, S.S 
7. Sie Kurikulum II  : Nasirudin, M.Pd 
8. Sie Lingkungan I  : Damari 
9. Sie Lingkungan II  : Rustanto 
10. Sie Kesiswaan I  : Nur Hasanudin, S.Pd.I 
11. Sie Kesiswaan II  : Dwi Yuliani, S.Pd 
12. Sie Tahfidz I  : Maghfur 
13. Sie Tahfidz II  : Muhammad Zaini, S.Ud 
14. Sie Perlengkapan I  : Muh Muchlish, S.Pd 
15. Sie Perlengkapan II  : Dewi Iswandari, S.Pd 
16. Sie Perpustakaan I  : Sri Juwanti, S.Pd 
17. Sie Perpustakaan II  : Hidayatul Mualimah, M.Pd 
18. Sie Humas I  : Dwi Retnaningsih, S.Pd 
19. Sie Humas II  : Nur Hasanudin, S.Pd.I 
20. Bidang UKS  : Pratiwi Khusnul 
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Lampiran 7 
 
PENGAMPU KELAS/WALI KELAS& MAPEL 
 
MI MODERN BANI ADAM TAHUN 2018/2019 
 
 
 
1. Kelas 1 A : Luhur Pribadi, S.S 
2. Kelas 1 B : Pratiwi Khusnul, S.Pd 
3. Kelas 1 C : Mutmainnah, S.HI 
4. Kelas 1 D : Susila Pratiwi, M.Pd 
5. Kelas 2 A : Arini Hidayati, S.Pd.I 
6. Kelas 2 B : Khanif Kurniati, S.T 
7. Kelas 2 C : Erlyna Puspitasari, S.S 
8. Kelas 2 D : Sri Juwanti, S.Pd 
9. Kelas 3 A : Dewi Iswandari, S.Pd 
10. Kelas 3 B : Widi Puji Rahayu, S.Pd.I 
11. Kelas 3 C : Hidayatul Mualimah, M.Pd 
12. Kelas 4 A : Anik Isnaini, S.Pd.I 
13. Kelas 4 B : Winarti, S.Pd 
14. Kelas 4 C : Nasirudin, M.Pd 
15. Kelas 5 A : Nur Hasanudin, S.Pd.I 
16. Kelas 5 B : Dwi Retnaningsih, S.Pd 
17. Kelas 6 A : Sundaryati, S.Pd 
18. Kelas 6 B : Joko Maskuri, S.Pd.I 
19. Kelas 6 C : Febriari Dwi Martani, S.Pd 
20. PAI : Maghfur 
  Muhammad Muchlis, S.Pd 
  Muh. Zaini, S.Ud 
21. Penjas : Dwi Yuliani, S.P 
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Lampiran 8 
 
Data Guru MI Modern Bani Adam Boyolali Tahun 2018/2019 
 
No Nama Guru Status Ijazah 
Terakhir 
1 H. A. Sardi, S.Ag. Guru Tetap S1 
2 Joko Maskuri, S.Pd.I Guru Tetap S1 
3 Luhur Pribadi, S.Sos Guru Tetap 
Yayasan 
S1 
4 Rizqi Nur Fathiyyah, S.Sy Guru Tetap S1 
5 Anik Isnaini, S.Pd.I Guru Tetap S1 
6 Arini Hidayati S.Pd.I Guru Tetap S1 
7 Sri Juwanti, S.Pd. Guru Tetap S1 
8 Khanif Kurniati, ST Guru Tetap 
Yayasan 
S1 
9 Dwi Retnoningsih S.pd.I Guru Tetap S1 
10 Tri Susilowati, S.Psi Guru Tetap S1 
11 Muhammad Muchlis, S.pd Guru Tetap S1 
12 Siti Musfiroh Fitriyani, 
S.Pd.I 
Guru Tetap S1 
13 Nur Hasanudin, S.Pd.I Guru Tetap S1 
14 Hanik Malikhatun, S.Pd.I Guru Tetap S1 
15 Susila Pratiwi, S.Pd. Guru Tetap S1 
16 Mutmainah, S.HI Guru Tetap S1 
17 Sundaryati, S.Pd. Guru Tetap S1 
18 Erlyna Puspitasari, S.S Guru Tetap S1 
19 Dwi Yuliani, S.Pd. Guru Tetap S1 
20 Muhammad Zaini, S.Ud Guru Tetap S1 
21 Muh. Zaini, S.Ud Guru Tetap S1 
22 Winarti, S.Pd.I Guru Tetap S1 
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23 Dewi Iswandari, S.Pd. Guru Tetap S1 
24 Dwi Siswanto S.Pd Guru Tetap S1 
25 Muhammad Muchlis, S.Pd. Guru Tetap S1 
26 M. Nur Shodiq, S.Pd.I Guru Tetap S1 
27 Nasiruddin, M.Pd. Guru Tetap S1 
28 Febriani Dwi Martani, 
S.Pd. 
Guru Tetap S1 
29 Islah Nur Alami, S.Pd.I Guru Tetap S1 
30 Hidayatul Mu‟alimah, 
M.Pd.I 
Guru Tetap S2 
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Lampiran 9 
 
Data Keadaan Siswa MI Modern Bani Adam Boyolali 
 
No Kelas Jumlah Siswa Jumlah 
  L P  
1 I A 32 0 32 
 I B 10 24 34 
 I C 31 0 31 
 I D 0 34 34 
2 II A 31 0 31 
 II B 0 31 31 
 II C 13 18 31 
 II D 28 0 28 
3 III A 16 16 32 
 III B 15 16 31 
 III C 16 16 32 
4 IV A 16 14 30 
 IV B 16 14 30 
 IV C 16 14 30 
5 V A 13 17 30 
 V B 17 12 29 
6 VI A 13 13 26 
 VI B 13 12 25 
 VI C 13 13 26 
 Jumlah 309 264 573 
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Lampiran 10 
 
Penggunaan Sarana Gedung MI Modern Bani Adam Boyolali 
 
No Jenis Ruang Jumlah Keterangan 
1 Masjid 1  
2 Kelas 17  
3 Ruang Tamu 1  
4 Kantor Guru 1  
5 Perpustakaan 1  
6 Kepala Sekolah 1  
7 Gudang 1  
8 Dapur 1  
9 Toilet Guru 2  
10 Toilet Siswa 12  
11 Parkir 1  
12 Halaman upacara 1  
13 Laboratorium 3 
Lab.   Sains,   Lab.   
Bahasa, 
   Lab. Komputer 
    
 
Sarana prasarana MI Modern Bani Adam 
 
Peralatan Kantor MI Modern Bani Adam Boyolali Tahun 2018/2019 
 
No Nama Peralatan  Jumlah Set Keterangan 
1 Komputer 4 Set 1 Rusak 
2 Laptop 2 buah  
3 LCD Proyektor 6 Buah  
4 Sound System 2 Set  
5 Meja Guru 8 Buah  
6 Kursi Guru 20 Buah  
7 Almari Guru 8 Buah  
8 Meja-Kursi Tamu 1 Set  
9 Jam dinding 10 Buah  
10 Bel/Alarm sekolah 1 Set  
 
Data Peralatan Kelas MI Modern Bani Adam Boyolali 
 
No Nama Peralatan  Jumlah Set Keterangan 
1 Papan Tulis 17 Buah  
2 Papan Absen 17 Buah  
3 Almari Kelas 17 Buah  
4 Meja Kursi Guru 17 Set  
5 Meja Kursi Siswa 340 Set  
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Data Peralatan Lain-lain MI Modern Bani Adam Boyolali 
No Nama Peralatan Jumlah Set Keterangan 
1 Peralatan Upacara 1 Perangkat  
2 Peralatan Pramuka 2 Set  
3 Peralatan Kesenian:    
 - Drumb Band 1 Set  
 - Rebana 1 Set  
4 Peralatan Olah Raga    
 - Bola Sepak 3 Buah  
 - Bola Volly 3 Buah  
 - Badminton 1 Set  
 
  - Papan lari  2 Buah  
  - Bola Takraw  3 Buah  
  - Tenis Meja  1 Set  
5  Alat-Alat Peraga:     
  - Globe  1 Buah  
  - Peta Indonesia  1 Buah  
  - Hasil tambang  1 set  
6  Timbangan  3 Buah  
7  Peralatan  1 Set  
  dapur/Masak     
8  Peralatan P3K  2 Set  
9  Komputer  22 set  
  Laboratorium     
Koleksi Buku Perpustakaan MI Modern Bani Adam Boyolali 
No  Judul/Tema & Volume  Jumlah 
1 Buku Pelajaran (52 Judul)   401 eks 
2 Buku Panduan Pendidikan (26 Judul)  157 eks 
3 Buku Psikologi (9 Judul)   51 eks 
4 Buku Petunjuk Guru Akhlak Mulia (6  36 eks 
 Judul)    
5 Pendukung buku pelajaran (78 Judul)  478 eks 
6 Buku-buku Pengetahuan Keagamaan (88  837 eks 
 Judul)    
7 Buku-buku Pengetahuan Umum (91  525 eks 
 Judul)    
8 Buku-buku Ensiklopedi (55 judul)  532 eks 
9 Buku-buku Pengetahuan Umum Anak (22  190 eks 
 Judul)    
10 Buku-buku tentang Keterampilan (9  82 eks 
 Judul)    
11 Buku-buku Tentang Kesenian (3 Judul)  40 eks 
12 Buku-buku Bacaan Remaja (12 Judul )  97 eks 
13 Buku-buku Bacaan Anak (44 Judul)  369 eks 
14 Buku Judul dan tema lain (56 Judul)  448 eks 
    551 Judul  4245 eks 
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Lampiran 11 
Struktur Kurikulum MI Modern Bani Adam Boyolali 
 
 
NO KOMPONEN  KELAS DAN ALOKASI 
     WAKTU   
  I  II III IV V VI 
A Mata Pelajaran        
1 Pendidikan Agama Islam        
 Al Qur'an Hadis 2  2 2 2 2 2 
 Aqidah Akhlak 2  2 2 2 2 2 
 Fiqh 2  2 2 2 2 2 
 Sejarah Kebudayaan Islam 0  0 0 2 2 2 
2 Pendidikan Kewarganegaraan 2  2 2 2 2 2 
3 Bahasa Indonesia 4  4 4 5 5 5 
4 Bahasa Arab 0  0 0 2 2 2 
5 Matematika 4  4 4 5 5 5 
6 Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 3  3 3 4 4 4 
7 Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 3  3 3 3 3 3 
8 Seni Budaya dan Ketrampilan 2  2 2 2 2 2 
9 Pendidikan Jasmani, Olahraga, 2  2 2 2 2 2 
 dan Kesehatan        
B MUATAN LOKAL        
1 Bahasa Inggris    2 2 2 2 
2 Bahasa Jawa 2  2 2 2 2 2 
3 BTA 2  2 2 2 2 2 
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Lampiran 12 
 
Data Kelulusan MI Modern Bani Adam 4 tahun Terakhir 
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Lampiran 13 
Program Infaq Siswa Dan Guru 
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Lampiran 14 
 
Hasil Nilai Akreditasi MI Modern Bani Adam Tahun 2017 
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Lampiran 15 
 
Brosur MI MODERN BANI ADAM 
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Lampiran 16 
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Lampiran 17 
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Lampiran 18 
No Lomba Yang di Raih 
1 Mahatma Septiadam Duta Bhuana 
2 Talenta Dalang Kecil  
3 Lomba MUROTAL Juara 1 Tingkat Kacamatan Boyolali 
4 Lomba Tari Juara 2 Tingkat Kec Boyolali 
5 LombaTari Juara 2 Tingkat Kecamatan Boyolali 
6 Lomba Bercerita Juara 2 Tingkat Kecamatan Boyolali 
7 Lomba MTQ Juara 1 Timgkat Kabupatan Boyolali 
8 Lomba FLS2N Juara 1 Tingkat Kecamatan Boyolali 
9 Lomba MTQ Pelajar Tilawah Al-Quran Juara 2 
10 Lomba FASI Ceramah Bahasa Indonesia  
11 Lomba Juara 3 Tingkat Propinsi JATENG 
12 Lomba Olimpiade Sains Finalis JATENG 
13 Lombe Melengkapi Gambar Hailo juara 2 
14 Lomba pidato Bahasa Indonesia AKSIOMA uara 2 Tingkat Kec. Boyoalali 
15 Lomba Pesta Siaga Tergiat Putra Bidang Agama Juara 2 Tingkat kec. 
Boyolali 
16 Lomba Hafalan Surat Pendek Juara 3 
17 Lomba Bercerita Juara 1 Tingkat Kec. Boyolali 
18 Lomba MTQ Putra AKSIOMA Juara 2 Tingkat Kec.Boyoali 
19 Lomba MTQ Putra AKSIOMA Juara 1 Tingkat Kec. Boyolali 
20 Lomba Bercerita Juara 2 Tingkat Kab. Boyolali 
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Lampiran 19 
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 Lampiran 20 
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Lampiran 21 
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Lampiran 21  
 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 
Nama : Siska Aulia Rahmah  
Tempat/Tanggal Lahir : Boyolali, 09 April  1996 
Alamat : Doglo RT 26 RW 07 Candi Gatak, Cepogo Boyolali  
Riwayat Pendidikan  : 
1. TK AL-Habib Tahun 2002 
 
2. MI  Al-Habib  Tahun 2008 
 
3. MTs Al- Ihsan Boyolali Tahun 2011 
 
4. SMK Karya Nugraha Boyolali Tahun 2014 
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FOTO KEGIATAN 
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